MATAHARI DALAM PERSPEKTIF
SAINS DAN AL-QUR’AN

Skripsi

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Dalam IImu Pendidikan Fisika

Oleh :
ANISA NUR AFIDA
NPM : 1411090008

Jurusan : Pendidikan Fisika

&,

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1439 H/2018 M



MATAHARI DALAM PERSPEKTIF
SAINS DAN AL-QUR’AN

Skripsi

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Dalam IImu Pendidikan Fisika

Uuru ﬂ le&kan ]ﬂslka
Dosen Pembimbing 1 : Dr. Yuberti, M.Pd
Dosen Pembimbing 2 : Mukarramah Mustari, M.Pd

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN
LAMPUNG
1439 H/2018 M



ABSTRAK
MATAHARI DALAM PERSPEKTIF SAINS DAN AL-QUR’AN

Oleh
Anisa Nur Afida

Sains dan al-Qur’an merupakan dua bidang kajian yang memiliki hubungan baik
saling berkaitan maupun bertentangan. Sains sebagai hasil pemikiran manusia yang
mendasarkan pada penelitian-penelitian ilmiah memiliki perkembangan yang
berkesinambungan dan selalu mengalami keterbaruan sedangkan al-Qur’an
merupakan sumber pengetahuan pasti yang tidak pernah berubah. Memahami fungsi
matahari dari dua sudut pandang akan membawa kita pada pemikiran yang mendalam
serta menambah khazanah pengetahuan antara sains dan al-Qur’an dalam
menjelaskan fungsi benda langit yang sangat berpengaruh bagi kehidupan ini.

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
pustaka (Library Research). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kajian fungsi
matahari dalam perspektif sains dan_al-Qur’an. \Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis datasmodel“Milles_dan, Huberman, dengan langkah-
langkah sebagai benkut 1) reduksi datg; 2) penyajlan data/dlsplay data; 3) Penarikan
kesimpula ver|f||ka51 :

hasn analisis peaeliti Iakukan f
yaitugsebagai. pﬁi“ sebagai¢ Sumbe
Sedangkan fungsi matahari daldm p

||§h/‘S\ALt sebagalsumber

matahari dalam
aya, dan sebagai
tif al-Qur’an yaitu:
a, sebagai petunjuk waktu
shalat, sebagai petunju \g\b/ay// agai perhitungan. Teori-teori
yang sains jelaskan berkaitan gan fungst matahari antara sains dan al-Qur’an
memiliki korelasi yang baik. Sains menjelaskan bahwa matahari sebagai sumber
cahaya terbesar bagi bumi dapat menghasilkan energinya sendiri hal ini dijelaskan
dalam al-Qur’an bahwa matahari dideskripsikan sebagai siraj dan dhiya’ yang berarti
sinar matahari bersumber dari dirinya sendiri, sebagai pusat tata surya matahari
tidaklah statis melainkan juga bergerak hal ini dalam al-Qur’an dijelaskan dalam QS
Yaasiin ayat 38, selain itu sains dan al-Qur’an juga sama-sama menjelaskan bahwa
matahari dapat dijadikan sebagai perhitungan waktu dan petunjuk dari bayang-
bayang.

perhitungan
sebagai tanda kekuas

Kata Kunci: Matahari, Sains, Al-Qur’an
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“Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa (wahyu) yang
diturunkan padamu (Muhammad) dari Tuhanmu itulah yang benar dan memberi
petunjuk (bagi manusia) kepada jalan (AIIah) Yang Mahaperkasa, Maha Terpuji.™
(QS Saba’ [34]: 6)

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar (Jakarta: Jabal, 2010),
h.428.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB INDONESIA

UIN RADEN INTAN LAMPUNG

Mengenai transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/Tahun 1987, sebagai berikut:

1. Konsonan
Arab Latin Arab Latin .| Arab Latin | Arab Latin
) N
- W
o H
d Y
C
¢ Kh o= Dh L
2 D b Th M
2. Vokal
Vokal Vokal
Contoh Vokal Panjang Contoh Contoh
pendek Rangkap
A Jas \ A Db Ai T

XV
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W
[
%

U N B) U BEEN

3. Ta’marbuthah
Ta’marbuthah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kashrah, dan
dhammabh, transliterasinya ada /t/. sedangkan ta’ marbuthah yang mati
transliterasnya adalah /h/. Seperti kata: Thalhah, janatu al-Na 'im.

4. Syaddah dan Kata Sandang:
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengaﬁ huruf yang dlefktanlda syéddah itu. Seperti kata: Nazzala,

' -.' ”, baik pada kata yang

ntoh: al-markaz,

2 1AIN Raden Intan, Pedoman Penulisan Karya llmiah Mahasiswa (Bandar Lampung: IAIN
Raden Intan, 2016), h.20.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sains merupakan hasil nyata pemikiran manusia yang membawa sudut
pandang tertentu dalam memahami suatu peristiwva atau realitas.! Saat ini
kemajuan zaman modern bertolak pada perkembangan sains dan teknologi yang
kini mengalami perkembangan  yang sangat pesat.? Perkembangan sains atau

ilmu pengetahuan ipi diseb_apkan kar_e_na___ adanya ketidak percayaan ilmuwan

terhadap teoTiJ"‘-*teor._i; tertentu,’ sehitigga para __i_I_muW@n.até"rsebut melakukan riset-
L | I

riset il \ a mén_éuji ketiarr Ksuatuite’b
0 da Wyang semakin canggih tersebut

akan sangat membantu dalam proses penelitian. Seperti penelitian luar angkasa

yang dilakukan olen NASA (National Aeronautics and Space Administration),
dengan berbagai kecanggihan alat sehingga NASA mampu mengamati keadaan

ruang angkasa.

Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta (Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2015),h.186

2 Agus Azhar Harahap, ‘Kebenaran Al Qur’an Dan Hadits Dari Sudut Pandang Fisika Sains’,
Axiom, V1.2 (2017),h.78

3 Inayatul Ulya and Nushan Abid, ‘Pemikiran Thomas Kuhn Dan Relevansinya Terhadap
Keilmuan Islam’, Fikrah: Jurnal limu Agidah Dan Studi Keagamaan, 3.2 (2015), h.250

* Agus Azhar Harahap, loc.cit



Alam memperlihatkan keteraturan yang luar biasa, semua memunculkan
suatu kebenaran yang mendasar, suatu kesatuan dari kontrol yang sudah
ditetapkan ketentuannya. Hal tersebut mengacu pada suatu pengawasan dan
kontrol dari Dzat Yang Agung yakni Sang Pencipta.” Oleh karena itu sangat
penting bagi kita mengintegerasikan antara ilmu yang Kita pelajari secara teoritis
dengan kebenaran-kebenaran yang telah dijelaskan di dalam al-Qur’an. Namun
hal itu bukan berarti kita dapat mengait-ngaitkan ayat al-Qur’an dengan sesuka
hati guna meperkuat suatu teori.

Terdapat beberapa ayat dalam al- Qur an memerlntahkan manusia untuk

memanfaatkan akal flklran penalaran dan sebagalnya agar dapat memahami

v

iklim dalam ilmu
u. Dalam hal ini
Quraish Shihab mem a‘kOrela___-_a |-Qur’an dan ilmu pengetahuan,
yaitu: Pertama, al-Qur’an memerintahkan manusia menggunakan fikirannya
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang seluas-luasnya. Kedua, banyak
ditemukan ayat al-Qur’an yang membahas alam semesta dan fenomena yang
terjadi di dalamnya.®

lImu-ilmu Tuhan menyebar ke seluruh langit dan bumi. Bahkan langit dan

bumi itu sendiri adalah realitas pengetahuan Tuhan. Ini adalah pengetahuan

> M.Afif Anshori, ‘Wawasan Al-Qur’an Tentang Astronomi’, Kalam: Jurnal Studi Dan
Pemikiran Islam, V.2 (2011),h.214.

®Umul Aiman, ‘Tafsir Bil’ilmi: Suatu Pengumulan Metode Tafsir’, Kalam: Jurnal Studi Dan
Pemikiran Islam, V.2 (2011), h.245.



tentang Tuhan yang kemudian dipelajari oleh manusia dalam bentuk sains dan
teknologi. Ilmu pengetahuan adalah penguasaan teoritis, sementara teknologinya
praktis. Manusia tidak pernah menciptakan pengetahuan, tapi hanya merumuskan
kenyataan.’

Al-Qur’an memandang bahwa alam bukanlah hal yang bermakna kecuali
apabila ia dapat membantu kita dalam memahami dan mendekatkan diri pada
Sang Pencipta.® Al-Qur’an banyak memberikan petunjuk-pentujuk kekuasaan
Allah Swt salah satunya melalui-apa yang ada di alam semesta ini. Keunikan dan
kebermanfaatan benda benda Ianglt serta fenomena fenomena alam yang banyak
terjadi di alam |n| tldak Iuput darl kekuasaan Nya yang&berkuasa atas dunia dan

o W

|
{Adanya klta diberi akal flklran tldaff Ifalnk

i anugerah yang

rls asa bgggytfkur segala kuasa-Nya.
"

. kan adalah wajib bagi manusia

memanfaatkannya dengan balik. .I:'L.th itu manusia dituntut agar berfikir dan

menelaah ilmu pengetahuan tanpa lepas dari suatu bentuk rasa syukur atas

kebesaran-Nya. Allah Swt berfirman dalam QS. Al-Hajj [22] : 70

" Rahmawati, ‘The Journey of Isra’ and Mi’raj in Quran and Science Perspective’, Ar Raniry,
International Journal of Islamic Studies, 4.2 (2017), h.328.
® Golshani Mehdi, Filsafat Sains Menurut Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2003), h.67



Artinya: “Tidakkah engkau tahu bahwa Allah mengetahui apa yang di langit

dan di bumi? Sungguh yang demikian itu sudah terdapat dalam sebuah kitab

(Lauh Mahfuz). Sesungguhnya yang demikian itu sangat mudah bagi

Allah.® (QS. Al-Hajj [22] : 70).

Bagi seorang muslim, memahami ciptaan Allah Swt di langit dan di bumi
dapat menambah keimanan seorang muslim. Pengetahuan manusia mengenai

benda-benda langit dilalui dalam suatu proses yang panjang dari zaman ke

zaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa |Imu pengetahuan yang didapatkan

manusia tldak Iangsung sempurna melalnkan melalu berapa proses.’® Hal itu
na ilmu bukanlah
diperoleh. Butuh

\
singkat untuk mendépat%’ mam

Salah satu benda langit yang fungsinya begitu penting sebagai sumber

ngan waktu yang tidak

kehidupan di bumi adalah matahari. Matahari adalah sumber energi cahaya
terbesar bagi bumi yang jika tanpanya bumi akan dilingkupi kegelapan dan
kebekuan yang tidak memungkinkan untuk adanya kehidupan. Alam sudah
mengatur sedemikian rupa agar radiasi matahari sesuai dengan apa yang

dibutuhkan. Begitu banyak peristiwa alam yang terjadi di bumi karena pengaruh

*Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar (Jakarta: Jabal, 2010),
h.340

Arief Furgan, Islam Untuk Disiplin Ilmu Astronomi (Jakarta: Departemen Agama RI,
2002)., h.20



matahari. Bahkan didalam al-Qur’an terdapat satu surat khusus atas nama
matahari yaitu surat Asy-Syams, dimana pada awal surat ini Allah Swt
menyebutkan matahari sebagai sumpahnya. Abdullah berpendapat bahwa suatu
hal apabila itu berkaitan dengan sumpah Allah artinya hal tersebut termasuk
kedalam perkara yang tidak biasa, ada suatu anugerah yang luar biasa dibaliknya,

suatu kemaslahatan umat.** Allah Swt berfirman:

/l

2 Ll 151,607 L@_J,b\ﬁutj @MJM\,
ek 13 ST

Artinya:

"(‘} o Deml mataharl dan sinainya pada‘pagl hari, (2.) Demi bulan
ila

meng1r|ng|nya (3.) Dem| 5|ang apabﬂa____ 'menaimpakkannya, (4.)

l

(pelita). Sesuatu tidak dinamakan "siaj (pelita), kecuali apabila ia memiliki panas
dan bisa menyinari’®. Dua sifat ini sesuai dengan matahari yang bisa
memancarkan panas dan cahaya ke bumi. Allah SWT berfirman dalam QS. An-

Naba’ [78]: 13

1 Rahmat Abdullah, Benarkah Matahari Mengelilingi Bumi? (Jakarta: Erlangga, 2015),
h.195.

12 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h.595

13 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2013), h.410.
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Artinya:  “Dan Kami jadikan pelita yang Amat terang-benderang

(matahari). ”** (QS. An-Naba’ [78] : 13)

Sayyid Quthb menafsirkan ayat tersebut, yaitu matahari yang bersinar terang
benderang dengan menimbulkan rasa panas untuk hidupnya bumi serta makhluk-
makhluk hidup diatasnya. Matahari juga berpengaruh dalam terbentuknya awan
yang membawa uap air dari lautan luas di bumi serta menaikkannya ke lapisan-

lapisan udara yang sangat tinggi.*®

Begitu besar energl yang d|m|I1k| oleh mataharl menjadlkannya begitu

matahari dan penyembahahe aﬂari pada posisi yang sangat sentral.

Sedangkan bangsa Aztec sampai melakukan pengurbanan manusia untuk

memuja matahari karena mereka menganggap bahwa matahari sebagai sumber
dari seluruh kehidupan.®
Al-Qur’an menyebutkan penyembahan matahari pernah terjadi pada zaman

Nabi Sulaiman a.s. Peristiwa tersebut di dalam al-Qur’an dijelaskan dalam QS

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.582

BSayyid Quthb, Tafsir Fizhilalil Al-Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 12 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004),h.151

1°Agustinus Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009),
h.22.



An Naml ayat 24 mengenai laporan burung Hud-hud kepada Nabi Sulaiman a.s
mengenai ratu Balgis dari negeri Saba’ yang menyembah matahari. Allah Swt

berfirman:

MT ;,.é.) U::J/ JAJ )J . U’“"‘“‘U Qj..\};w) L@.a’w Lé-’u\’j

I P _ £

Uﬁwyﬁ@w‘u&ﬁwr@-"-“

Artinya: “Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari,
bukan kepada Allah; dan‘setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan- perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari
jalan Allah, maka: mereka tldak mendapat petun]uk””(QS An-Naml [27]:
24). e ; |

mbus aklbat perbedaan—su

i matahari. Mulai

dari angin

awan dan hujan M ﬂ di bumi, pemerataan dan

pembentanganya di permukaan bumi hingga terbentuk dataran tinggi dan rendah,

ekanan udara, adanya

pembukaan celah sungai-sungai dan aliran air, penyimpanan air di bawah
permukaan bumi, komposisi tanah, batu karang dan endapan-endapan,
konsentrasi jumlah metal, pergerakan ombak di laut, samudra, selat, dan prosees
pasang surut air laut serta berbagai proses fenomena lainnya yang digerakkan
oleh energi matahari dengan izin Allah Swt."® Selain itu peredaran semu matahari

juga dapat dijadikan sebagai perhitungan arah dan waktu ibadah bagi pengamat

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h.379
18Rahmat Abdullah, Op.Cit, h.196.



ilmu falak.® Dari pengamatan tersebut dapat dipahami bahwa matahari
senantiasa bergerak dan bergeser posisinya pada setiap harinya.?

Matahari senantiasa memancarkan sinarnya dari ribuan tahun yang lalu.
Namun hakikatnya sebagai makhluk ciptaan Allah Swt matahari juga akan
mengalami kematian. Dalam sains hal ini akan terjadi pada saat matahari
kehabisan hidrogen sebagai bahan bakar sumber energirnya. Ketika matahari
padam maka keadaan bumi akan menjadi gelap gulita yang tentunya akan
membuat seluruh reaksi-reaksi kimia dibumi yang memerlukan bantuan cahaya
matahari akan berhentl berlangsung Di dalam aI -Qur’an Allah Swt berfirman

bahwa suatu saat mataharl |n| akan berhentl beredar dlakhlr masanya. Allah Swt

w

4‘”‘\)

‘)W&‘J‘%‘Ufﬂ‘j

Artinya: “Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa Allah memasukkan malam
ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan Dia
menundukkan matahari dan bulan masing-masing beredar sampai kepada
waktu yang ditentukan. Sungguh Allah Maha teliti apa yang kamu
kerjakan 2. (QS. Lugman [31] : 29)

Muh.Rasywan Syarif, ‘Islam Fenomenalis Gerhana Matahari Di Indonesia: Studi Budaya
Siemme Matanna Essoe ” Pada Perempuan Bugis’, in Aricis Proceedings, 2017, pp. 520-34. h.521

2Arwin Juli Rakhmadi Butar-butar, ‘Kajian Ilmu Falak Di Indonesia: Kontribusi Syekh
Hasan Maksum Dalam Bidang Ilmu Falak’, Journal Of Contemporary Islam and Muslim Societies, 1.1
(2017),h.118

2! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.414



Ayat tersebut menunjukkan peredaran matahari dan bulan akan berakhir
pada waktu yang telah ditentukan oleh Allah Swt. Artinya suatu saat nanti
matahari dan bulan akan berhenti beredar sebagai tanda berhentinya kehidupan di
dunia. Akan hancurnya alam semesta dan semua akan kembali pada-Nya.

Untuk itu menjadi suatu kajian yang menarik bagi peneliti bagaimana sains
dalam menjelaskan fenomena-fenomena alam yang terjadi berkaitan dengan
matahari. Karena al-Qur’an telah memberikan petunjuk-petunjuk mengenai
keadaan dan keteraturan alam.ini. Dengan adanya sains hal tersebut dapat
dijelaskan secara |Im|ah dan teoritis: Oleh karena itu peneliti tertarik untuk

melakukan penelltlan mengenal “Mataharl dalam Perspektlf Sains dan Al-

Berdasarkan latar E\g\masa__:___ Ve T' lah diuraikan, agar penelitian ini
lebih terfokus, maka peneliti me.rr‘1flol.<uskan area spesifik penelitian yaitu pada:
“Kajian Fungsi Matahari dalam Perspektif Sains dan Al-Qur’an”. Adapun sub
fokus penelitian ini yaitu:

1. Kajian fungsi matahari dalam perspektif sains.

2. Kajian fungsi matahari dalam perspektif al-Qur’an.

3. Hubungan antara kajian fungsi matahari dalam perspektif sains dan al-

Qur’an.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus dan sub fokus penelitian tersebut, maka rumusan masalah
dari penelitian ini yaitu :
1. Bagaimanakah kajian fungsi matahari dalam perspektif sains?
2. Bagaimanakah kajian fungsi matahari dalam perspektif al-Qur’an?
3. Bagaimanakah hubungan antara kajian fungsi matahari dalam perspektif

sains dan al-Qur’an?.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahm kajlan fun95| mataharl dalhm perspektif sains.

2. Untuk m[enget@hm kajlan fung51 matahan dalarrr

\ﬂa_ tahui. hubw Inﬂajlan fung
E. Manfaat Penelitia~"5‘i.i_.

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

rspektlf al-Qur’an.

dalam perspektif

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah literatur keilmuan yang
bisa dikaji untuk diteliti lebih lanjut guna menghasilkan anti-tesa baru demi

menambah khazanah keilmuan antara sains dan al-Qur’an.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa untuk
membangun pemikiran baru yang lebih luas dalam memahami ilmu
pengetahuan hubungannya dengan ayat-ayat al-Qur’an.
b. Bagi Umum
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada
masyarakat umum tentang sains dalam hubungannya dengan ayat-ayat

al-Qur’an.

4 B Py y
Ny - A W

Bagi Peneliti
S| iy \y’ o

o g o)
[ ... .y
enelitian ini membuat peneliti mendapatkan pengetahuan

menjadikan p ih me uasaan Allah Swt pencipta alam

semesta dan segala isinya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kosmologi dan Astronomi

1. Kosmologi

Kosmologi merupakan permulaan dari ilmu pengetahuan dalam Islam. limu
ini berkaitan dengan keagungan ciptaan Allah Swt, baik dari luar maupun dalam
alam semesta. Al-Qur’an mengungkapkan hakikat tertinggi dari alam ini melalui

firman Allah dalam QS. Al-Bagarah [2] : 255

: _.'}}} ;/

4J fﬁ; §1/ s e f! ) J

5 /9J£/=J/J/C/}}9 22 A //&; ’E’A/ PP
(E) andl (Jadl 55 Lgha> sod92 Vo “0h Y15y L]

Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan selain Dia. Yang Mahahidup, yang terus-
menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Milik-
Nya apa yang ada di langit dan yang ada di bumi. Tidak ada yang dapat
memberi syafa'at di sis-Nya tanpa izin-Nya. Dia mengetahui apa yang
dihadapan mereka dan dibelakang mereka, dan mereka tidak mengetahui
sesuatu apapun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia kehendaki. Kursi-
Nya meliputi langit dan bumi. Dan Dia tidak merasa berat memelihara
keduanya, dan Allah Maha Tinggi,Maha besar”* (QS. Al-Bagarah [2] : 255).

h.42

! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar (Jakarta: Jabal, 2010),
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Firman Allah Swt, “Kepunyaan Dia segala perkara yang ada di langit dan
di bumi” merupakan pemberitahuan bahwa seluruh makhluk adalah hamba-
Nya, berada dalam kerajaan-Nya, dan di bawah dominasi dan otoritas-Nya.? Hal
tersebut menjelaskan bahwa Allah adalah Sang Pengendali yang menjadi titik
pusat memiliki kekuatan untuk mengendalikan alam semesta ini. Titik pusat
inilah yang berkaitan secara langsung dengan prinsip-prinsip kewahyuan Islam,
selain itu juga berkaitan dengan metafisika yang terlihat dari ayat-ayat al-
Qur’an dan ajaran-ajaran Nabi sebagai pelengkapnya.®

Mempelajari a!-Qur’an membuat adanya\peningkatan pengetahuan dan

penelitian yang mengaki_batkéh'_ .Ia"hi'.rn'y"a' _berbag"'ai capang ilmu pengetahuan,
|; — a N 4 4 — ¥

v 1 [’

]
|
a

an tetapi seluruh

_,___eﬁgﬁngkapkan berbagai aspek dafi__.af%‘rﬁ r

ic an serta dikendalikan oleh Allah

9
.

sempurna melalui

serangkalan pengam _alal

Swt. Sebagai hasilnya : “Dalam beragam bentuknya, kosmologi dan kosmografi

oy

Islam berfungsi sebagai latar belakang, ukuran, dan dasar bagi berbagai macam
ilmu pengetahuan Islam mulai dari geografi sampai ilmu kimia. llmu-ilmu
tersebut menghubungkan mata rantai ilmu pengetahuan terententu dengan
prinsip kewahyuan Islam dan penciptaan peradaban yang terpadu oleh Islam,

dimana berbagai macam ilmu dikembangkan tanpa mengganggu keutuhannya,

2 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan Dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1

(Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.424.

h.46.

$Afzalur Rahman, Al-Qur’an Sumber llmu Pengetahuan (Jakarta: PT Rieneka Cipta, 2000),
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suatu peradaban manusia dimana alam diselidiki sebaik-baiknya tanpa merusak
keseimbangan antara munusia dan lingkungan alamiahnya”. Al-Qur’an
memperlihatkan dasar penciptaaan alam semesta serta komposisi planet dalam
alam ini sebagai hasilnya.*

Konsep kosmos yang diyakini oleh masyarakat sampai akhir abad ke-16
merupakan kosmos Aristoteles yang dengan sederhana menyatakan kosmos
terdiri dari delapan lapis bola yang berpusat pada bumi. Lapisan pertama
merupakan tempat bulan berada, lapis selanjutnya merupakan bertururt-turut
tempat edar Merkurlus Venus Mars, Yuplter Saturnus dan Bintang-bintang.

Kosmos, Arlstotellan tersebut selaln dapat menjelaskan fenomena alam, hal

| [

terse -ga ses.uai denian pandangan krlsr fani
Kema n. S‘:ec\iang Ni cus berusaha
ajukan pandangan baru. la

pandangan kosmosé [gn , : J .
mengusulkan gagasannya ba wa mata ari sebagai pusat alam raya dan planet-

planet, begitu pula bumi beredar mengelilinginya.®

nai Tuhan dan

ebaskan diri dari

2. Astronomi
Astronomi berasal dari bahasa Yunani (Greek) yaitu Aster yang berarti
bintang, dan nomos berarti hokum. Secara terminologis, astronomi berarti ilmu

tentang posisi, gerak, struktur dan perkembangan benda-benda langit serta

4 -
Ibid., h.48.
> Agus Purwanto, Ayat-Ayat Semesta (Jakarta: PT Mizan Pustaka, 2015),h.284 — 285.
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bentuk-bentuk lain dari materi kosmos.® Pengertian astronomi lainnya adalah
“(1) Pengetahuan tentang benda langit dan alam semesta merupakan salah satu
cabang pengetahuan eksakta tertua. (2) Illmu mengenai observasi dan
interpretasi radiasi yang diterima didekat bumi dan komponen jagad raya.’
Astronomi adalah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan gerakan,
penyebaran dan sifat benda-benda samawi. Ilmu ini diperkirakan yang paling
tua dari semua ilmu pengetahuan alam. Proses penciptaan yang dibahas dalam
bab kosmologi, telah memberikan beberapa gagasan tentang ke-Maha luasaan
dan ke-Maha besaran dunla ilahi yang sangat mengagumkan. llmu ini juga
melukiskan tentang kemajemukan Ianglt dan bum| serta menunjukkan bahwa

[ v — f |
Qs--.\r__penmp_taan benda-benda itu t_er_dapat ti

perantara antara

matematika dan astronomi indié:yyéhg ernama Manka yang dipanggil khalifah
Abu Ja’far al-Manshur pada tahun 770 M, dengan membawa sebuah naskah
Shiddhanta (naskah astronomi ditulis dalam bahasa sanksekerta). Naskah
tersebut merupakan naskah yang dilindungi oleh khalifah, yang selanjutnya

diterjemahkan ke dalam bahasa Arab olehn Muhammad ibn Ibrahim al-Fazari

® M.Afif Anshori, ‘Wawasan Al-Qur’an Tentang Astronomi’, Kalam: Jurnal Studi Dan
Pemikiran Islam, V.2 (2011).h.213.

" Ibid.

8 Afzalur Rahman, Op.Cit., h.58.
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dan Yaqub ibn Tharig.® Orang yang disebut terakhir inilah merupakan orang
Islam pertama yang membangun suatu astrolabe (alat untuk mengukur dan
menentukan posisi bintang). Dia menulis tentang penggunaan lingkaran bundar
dan menyiapkan tabel yang berhubungan dengan tahun-tahun Arab.

Pada masa pemerintahan al-Ma’mun, Almagest karya Ptolemy
diterjemahkan kembali, demikian tabel-tabel yang akurat disiapkan oleh
astronomer-astronomer terkenal seperti Sind ibn Ali, Yahya ibn Abi Manshur
dan Khalid ibn Abdul Malik. Observasi-observasi yang dilakukannya
berhubungan dengan gerhana bayang-bayang komet dan fenomena-fenomena
alam Iamnya yang sangat bernllal serta menambah pengetahuan manusia.

I |
ertengahan abad ke 9 AI Ma mun m"

\ y
L di Baghdad d# Aus untuk t)bse

dan untuk menetapk \aﬁxbum_'

gun observatori-

ilmu pengetahuan
tarannya dengan asumsi bahwa
bumi ini bundar. Dari observasi :|n.|'.muncullah tabel-tabel Al-Ma’mun. Ahmad
al-Farghani adalah seorang astronomer terkemuka pada masanya dan terkenal
di barat pada abad pertengahan. Karyanya yang berjudul Harakat al-Samawiyat
wa Jamawial- ‘ilm al-Nujum di terjemahkan kedalam bahasa Latin oleh Gerard
of Ceremona dan Johannes de Luma Hispalensis. Dari karya inilah kemudian

ilmu astronomi berkembang pesat di Eropa dan Negara-Negara Barat."

’ M.Afif Anshori,Op.Cit. h.213.
19 Ibid., h.214.



17

B. Matahari
Matahari adalah benda langit terbesar di sistem tata surya. Matahari tersusun
atas gas yang sangat panas dan berpijar."* Matahari disebut juga sebagai bintang,
kumpulan dari bintang-bintang membentuk galaksi. Bimasakti merupakan
galaksi yang besar dan luas terdiri dari sekitar 200 miliar bintang. Matahari serta
sistemnya bergerak sekitar 828.000 km setiap jamnya, untuk itu membutuhkan
waktu 230 juta tahun dalam mengelilingi bimasakti dengan kecepatan cahaya.*?
Matahari merupakan bintang yang paling dekat dengan bumi. Matahari

menyalurkan energlnya ke bum| untuk keberlangsungan kehidupan dibumi. Oleh

karena memlllkl Jarak yang dekat dengan buml bmtang |n| menjadi sasaran para

v

rh‘i. untuk mengamati dan men)/ell ikizsfoman (features)

erupakan orang yang pertama
dalam sejarah modern yang b?érasaha menjelaskan kajian ilmiah tentang
matahari. Anaxagoras mengemukakan bahwa matahari merupakan suatu bola
logam yang menyala-nyala yang memiliki ukuran lebih besar di bandingkan Kota

Peloponnesus. Namun karena Anaxagoras dianggap mengajarkan ajaran bid’ah,

1 Samir Abdul Halim and others, Enslikopedia Sains Islami (Tangerang: PT Kamil Pustaka,
2015), h .90.

12 Yuberti, ‘Ketidakpastian Usia Dunia (Kilasan Kaji Konsep Ilmu Pengetahuan Bumi Dan
Antariksa)’, Jurnal lImiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), h.115

3 Bayong Tjasyono, llmu Kebumian Dan Antariksa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015),h.59.
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dia ditangkap dan dijatuhi hukuman mati walaupun akhirnya dibebaskan atas
intervensi Pericles."

Kata “Asy-Syams” (matahari diambil dari “Syamsal Al Qalladah” (kalung
yang menyala) yang berlubang besar ditengah-tengahnya. Matahari disebut
seperti itu karena matahari adalah bintang yang terbesar dilihat dari jaraknya
dengan bumi seperti yang ditunjukkan oleh jejak pengaruhnya juga yang dilihat
oleh indera.”® Di dalam al-Qur’an terdapat surat khusus dengan nama matahari
yaitu QS Asy-Syams, ayat pertama dalam surat ini Allah bersumpah atas

makhluknya yaitu matahari:

[,":.\".-x,,_ - g, { r____..o:_""?"-.l:| ‘ i\/& 3 ) 7 ‘Tj

: “D‘étf}i;\_[natahArISA/a: ’padg,j_j)cig/i

[91]: 1). . N s
Matahari terlihat dari pahdangan manusia seperti bola api yang menyala.

Cahaya matahari terpancar ke berbagai arah sehingga saat mengenai bumi

Art

membuatnya terang benderang. Matahari adalah sumber energi cahaya utama
bagi kehidupan di bumi dari awal terciptanya matahari.'’” Matahari terbentuk dari

gumpalan gas hidrogen dan helium yang merupakan golongan gas berpijar. Di

YAgustinus Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009),
h.23.

> As-Sayyid Mahmud Syukri Al Alusi, Al-Qur’an Dan Ilmu Astronomi (Jakarta: Pustaka
Azam, 2004),h.102.

16 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.595

YAbdullah Rahmat, Benarkah Matahari Mengelilingi Bumi? (Jakarta: Erlangga, 2015),
h.194.
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dalam matahari, berlangsung proses fusi atau penggabungan nuklir yang
melibatkan atom-atom hidrogen bergabung menjadi helium karena adanya
temperatur dan tekanan yang sangat tinggi. Hal tersebut mengeluarkan energi
yang banyak yang terpancar ke bumi sebagai cahaya dan panas.*®

J.R. Mayer berpendapat bahwa, panas matahari berasal dari batu meteor
yang berjatuhan dengan kecepatan tinggi pada permukaan matahari. Sedangkan
menurut teori kontraksi H.Helmholtz, panas itu berasal dari menyusutnya bola
gas. Ahli lain, Dr.Bothe, menyatakan bahwa panas tersebut berasal dari reaksi-
reaksi nuklir yang dlsebut reak51 “hldrogen hellum sintesis."”
Matahari, klta ber|3| sekltar dua persen darl UNSug-unsur berat ini karena

[ . v __ld f |
'Iah Umtang generasi kedua atau keﬁgé |

\"\

yarrg\lalu “di t S yang bErbe

matah bentuk beberapa

milyar
runtuhan-runtuhan W?ﬂ Sebag
membentuk matahari atau telah tertiup jauh.”

Allah Swt berfirman dalam QS. An-Nur [24] : 35

awan yang berisi

esar gas dalam awan tersebut

a2l cw %:Mawwwwgw 35T

P

pr

*4*9:1”/,‘9/“ /ﬂ}’ ///w - /5‘.‘/ /,5
%Jﬂﬁ?ﬁ)@ﬂowuﬁ Mydegj;LrKobJJ| ;L>-|>J

\

'8 Deni Riyana and others, Enslikopedia Dunia Sains: Energi Jagat Pengetahuan Dasar
(Bandung: Three Midea Publishing, 2009) , h.36.

19 Jasin Maskoeri, Ilmu Alamiah Dasar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h.96

2% stephen W Hawking, Teori Segala Sesuatu (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002),h. 87
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Artinya: “Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan
cahaya-Nya, seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada
pelita besar. Pelita itu di dalam kaca, (dan) tabung kaca itu bagaikan bintang
yang berkilauan yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang diberkahi,
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di timur dan tidak pula di barat, yang
minyaknya (saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api.
Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), Allah memberi petunjuk kepada cahaya-
Nya bagi orang yang Dia kehendaki, dan Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha mengetahui segala sesuaru.
(QS. An-Nur [24] '35)

Kalimat kamzsykatm th Mzsbah yang artlnya sepertl lubang yang tidak
| |
dldalamnya pelita besar seolah menggamb

tembu

atau bint Sumber cahaya mata'warl berasal darf |nt|

P . N .
fi /hr;@m itu kalimat al-Misbahu fi

terjadi reaksi termw;

Zujajah; az-Zujajatu Ka’annahd Kaukabun Durriy yang artinya pelita itu

hari. Di bagian ini

didalam tabung kaca [dan] tabung kaca itu bagaikan bintang yang berkilauan.
Pelita atau inti matahari itu berada di dalam kaca. Kaca sepertinya diibaratkan
sebagai lapisan zona konvektif yang berfungsi menyebarkan panas dari hasil
reaksi termonuklir di inti matahari kesemua bagian tubuh matahari, sehingga
matahari terlihat berkilau. Ibarat fungsi kaca yang melingkupi pelita (misalkan:

lampu minyak); ia menyebarkan panas sehingga kaca itu terlihat terang

2! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.354
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bercahaya. Seperti az-Zujajah, berfungsi menyebarkan panas atau cahaya secara
merata sehingga bintang terlihat berkilau layaknya mutiara (Ka'annahd
Kaukabun Durriy).?

Diperkirakan matahari berumur sekitar 5 miliar tahun dengan ukuran
matahari 325 kali ukuran bumi. Temperatur di pusat matahari mencapai
20.000.000°C. Matahari berdiameter lebih dari 1.300.000 km. Matahari
mengeluarkan prominensa atau lidah api pada permukaannya hingga jarak
setengah juta kilometer serta memancarkan 167.400 tenaga kuda/m? energinya ke
angkasa secara terus menerus Dari seklan banyak energi yang terpancar tersebut
hanya sekltar 2 juta baglan darl energl tersebut yang sampal ke bumi. Karena

v 1 f

|
h cfan bum| dekat maka mataharl terllﬁat se

esar namun pada

sekran juta bi I atahan dapat long bintang biasa

bukan bintang raksasa,? Af::‘

S '
ﬁ\\/ f”/
: e v
Matahari memiliki kepadatan zat yang rendah. Kepadatan rata-rata berat
suatu volume standar zatnya hanya 1,4 kali berat satu volume air yang sama. Hal
tersebut karena adanya tekanan dipusat matahari yang sangat besar lebih dari 100
kali kepadatan air. Sebaliknya bumi 5,5 kali lebih padat dari pada air. Akan tetapi
diluar pusatnya, sebagian matahari tersusun dari gas, yang sering lebih tipis dari

pada atmosfer bumi. Sehingga jika diambil rata-rata, maka kepadatan umum

22 Kementrian Agama RI, Cahaya Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Sains (Jakarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2016),h.20-21.

2yusuf Al-Hajj Ahmad, Enslikopedia Kemukjizatan llmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah
Jilid 4 (Jakarta: PT Kharisma Ilmu, 2009), h.159.
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matahari ternyata sangat rendah. Matahari memiliki massa yang besar sehingga
matahari mempunyai suatu tarikan gravitasi sebesar 28 kali lebih kuat daripada
tarikan gravitasi bumi.?
1. Bagian-Bagian Matahari
Matahari terbagai menjadi tiga bagian secara umum, yaitu bagian
angkasa matahari, permukaan matahari, dan bagian dalam matahari.
a. Angkasa Matahari
Semua radiasi yang-terpancar dibumi berasal dari angkasa matahari,

dan bagian angkasa‘matahari-ini mendapat sumber energi dari reaksi

i

termonuklir yang bé'fl‘ah‘g§ur_1’g}d'i“'iﬁ_t_i Tiatahari. Bagian angkasa matahari

= v =

o .
pakan bagian dari matahari__;' _

ta amati secara

Internal struct

Photosphere

LN
\ Flare
Chromosphere

\ oo ‘/

Gambar 2.1. Bagian-Bagian Matahari

24 Cecilia Lukman, llmu Pengetahuan Populer Edisi Kesebelas Jilid 1 (Jakarta: PT Ikrar
Mandiri Abadi, 2004), h.66
25 Agustinus Gunawan Admiranto, Op.Cit., h.24.
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Fotosfer

Fotosfer merupakan bagian matahari yang di dominasi oleh
unsur hidrogen 75%, helium 23%, dan selebihnya unsur-unsur
lain. Bagian fotosfer mempunyai temperatur sekitar 6000 °C.
Berdasarkan pengamatan para ahli diperoleh bahwa di fotosfer
terdapat paling sedikit 67 unsur kimia. Unsur yang petama kali
ditemukan difotosfer yaitu unsur Helium.?®

Kromosfer

Kromosfer disebut juga bola warna yang menjulang di atas

J_ permukaan mataharl sejauh 12 000 km Lapisan ini menandai

daerah luar kromosfer yang dapat mencapai 10.000 °C atau bisa
mencapai 100.000 °C pada tingkat yang paling atas. Di dalam
lapisan ini terjadi kegiatan yang tampak jelas yang dikenal

dengan protuberans.”®

26 1hid

2" Bayong Tjasyono, Op.Cit., h.61.
%8 Cecilia Lukman., Op.cit.,h.67
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3) Korona

Korona adalah lapisan terluar angkasa matahari yang sangat
terang. Kecerlangan korona matahari hanya dapat diamati pada
waktu terjadi gerhana matahari total, walaupun sesungguhnya
kecerlangan korona sama dengan setengah kecerlangan bulan
purnama. Korona memiliki kerapatan partikel yang sangat
rendah bahkan lebih rendah jika dibandingkan kerapatan partikel
ruang hampa di laboratorium terbaik dibumi. Pada bagian bawah
kororja kerapatan 10° atom/cm3.\ Saat terjadi gerhana matahari,

korbnalsterlihat ‘Sepéfti mahkdta ‘yang, melingkupi matahari.?
| o A - b}
|

b
[

== v

T'-;!__"<"<T"ndi'si kecerahan langit merup%l'("éin;___f penting dalam

\E)engamata nl .
b. Permukaan M o1 ildan Gejalas
Dipermukaan matah;ri%b.anyak aktivitas matahari yang berlangsung.
Aktivitas ini, misalnya granulasi dan supergranulasi, sunspot (bintik
matahari), flare, prominensa, spicule, plage, dan facula.
1) Granulasi dan Supergranulasi
Granulasi merupakan penunjuk adanya aliran gas yang mengalir

ke fotosfer atas, dan sesudah sampai di atas turun lagi akibat telah

menjadi lebih dingin. Turunnya temperatur gas-gas tersebut terjadi

2°Agustinus Gunawan Admiranto, Op.Cit., h. 25.
%0 M.Y. Zhao and others, ‘Conditions for Coronal Observations at the Lijiang Observatory in
2011°, Solar Physics, 293.1 (2018), h.1
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pada daerah-daerah gelap yang memiliki perbedaan temperatur
dengan pusat granulasi dari 50°C sampai 100 °C. Adanya aliran gas
dari pusat tetepi merupakan peristiwa supergranulasi.®® Saat Kita
mengamatai granulasi menggunakan teleskop, ia akan terlihat seperti
butiran padi yang menyala. Ahli astonomi menganggap granulasi
adalah gas fotosfer yang bergerak sangat hebat serta
berkesinambungan karena panas.*
2) Bintik Matahari
Blntlk matahari, yang pertama kali dilihat oleh galileo pada

.rx__ ’—a\

f
1610 “memben mfm‘masa tambah n, tentang sifat matahari,

me-reka terlihat ber erak mel__. an dari timur ke
datah? -' véa ro awa titik-titik itu,
dengan ja

mw pada pengamatan yang lebih
dekat menunjukkan bahwa bintik matahari tersebut tidak semuanya

bergerak dengan kecepatan yang sama. Bintik matahari yang berada

didekat arus khatulistiwa matahari bergerak lebih cepat.®

*! 1bid., h.28.

%2 Cecilia Lukman., Op.Cit., h.68

%3 Jeff Hester and others, 21st Century Astronomy (New York: W.W.Norton & Company, Inc,
2010), h.411
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Gambar 2.2. Bintik Matahari.

3) Flare
Flare adalah letusan keras dimana sejumlah besar energi magnetik

dilepaskan. Perist-i'Wa'-.ini_.dapat terjadi dalam beberapa menit hingga

puluh riby_ki : . Peristillk re ini dapat berefek sampai ke

bumi. Ketika flare terjadi, muncullah pancaran partikel-partikel
berenergi tinggi, seperti proton dan elektron yang bergerak dengan

kecepatan 500 km/detik hingga 1.000 km/detik.*

%4 Jeff Hester and others, Op.Cit., h.411.
% A.Gunawan Admiranto,Op.Cit., h.32
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Gambar 2.3. Flare Matahari

4) Prominensa
Prominensa merupakan peristiwa munculnya lidah-lidah api atau

busur-busur api dari permukaan matahari. Selain itu terdapat juga

peristiwa d'i'i'e_n_g_ku;jg?n __kor_t_)na:_’_s_'erir)_g“t@'r\dapat lengkungan-lengkungan

| L

aliran materi yang me’hjui'm jauh di atas permukaan

rbedaar minensa dengan

yang lebih tinggi dari

Gambar 2.4. Prominensa

% bid., h.33



28

5) Spicule
Spicule merupakan daerah di atas kromosfer dengan ciri adanya
semburan lidah-lidah api kecil. Spicule mmiliki kecepatan semburan 30
km/detik, dan bisa naik setinggi 5.000-20.000 km diatas kromosfer.
Spicule muncul dipinggir sel granulasi, dan menjadi sumber materi yang

ada di korona. Masing-masing spicule hanya bertahan 10 menit.*’

Fakula adalah !%p!t !an! panas dan menyala atau disebut juga

dengan “obor kecil”. Bagian ini sering dikelilingi dengan berbagai
kelompok bintik matahari akan tetapi bisa juga sendirian. Sebagian
besar ahli astronomi berpendapat bahwa fakula merupakan massa gas
yang mahabesar serta lebih panas dibandingkan daerah lainnya pada

permukaan matahari.*®

¥ |bid.,h.34
%8 Cecilia Lukman, Op.Cit., h.68
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c. Bagian Dalam Matahari

Bagian dalam matahari ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian
inti, bagian radiaatif, dan bagian konveksi. Ketiga bagian ini

mempunyai keadaan dan proses yang berbeda-beda.

1) Inti Matahari

Inti matahari ini juga merupakan tempat terjadinya reaksi fusi
Reaksi fusi merupakan reaksi pembentukan unsur-unsur dari yang
sangat ringan sampai yang berat dimulai dari proses pembentukan

helium dari empat atom hidrogen. Inti matahari memiliki massa

I N— B — = |
[ ' |

ssetenigahindari seluruh”massagmatahari akan tetapi volume inti
\_matahari hanya 1/5 dari volume mataﬁﬁéﬁi

ya.

Bé‘gm adia I
|fj‘_@qgtif matahari akan tempat penghantar

radiasi darl Rr* ':":'aﬂlbangkitkan oleh matahari. Bagian

radiatif matahari mempunyai suhu 8.000.000°C dan 500.000°C di

daerah perbatasan dengan daerah diatasnya, Vyaitu daerah
konvektif. Bagian radiatif ini meluas sampai 0,86 jari-jari matahari
atau 598.560 km.
3) Daerah Konvektif
Daerah kovektif matahari merupakan tempat terjadinya
semacam proses pengadukan saat materi dan radiasi dari dalam

diangkat keluar menuju daerah yang lebih dingin di atasnya. Di
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bagian atas daerah radiatif, temperatur udara semakin turun
sehingga mengakibatkan energi tidak efisien lagi jika dihantarkan
secara radiasi. Oleh sebab itu, hantaran energi yang berlangsung
disini terjadi secara konveksi. Efek dari konveksi yang

berlangsung di matahari ini dapat terlihat jelas di granulasi.*

2. Energi Matahari

Matahari hingga saat ini masih dapat berpijar dan terus meradiasikan
energinya dengan jumlah yang sama dari miliaran tahun yang lalu. Hal ini
membuat pertanyaan dlkalangan |Imuwan Oleh karenanya tidak diragukan
lagi bahwa proses pembakaran dlpermukaan mataharl berbeda karena jika

[ v S

|
ti ertl ‘tu pembakarannya dapat matl dah ve

ena

meteor-meteor yang jatuh dib;r;ﬁ-ukaan matahari.

Temuan terbaru membuktikan bahwa ada serangkaian reaksi
termonuklir yang rumit dalam proses pembentukan energi matahari
berdasarkan pengubahan gas hidrogen matahari yang melimpah menjadi gas
helium sehingga melahirkan energi yang sangat luar biasa dan tidak

terbayangkan.®

% A.Gunawan Admiranto,Op.Cit., h.35
0 yusuf Al-Hajj Ahmad, Enslikopedia Kemukjizatan llmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah
Jilid 4.,0p.cit.h.159
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Seorang ahli fisika jerman Hermann Von Helmholtz Pada tahun 1850-an
memaparkan suatu penjelasan mengenai energi matahari yang dapat
memuaskan sebagian besar ahli astronomi. la berpendapat bahwa energi
cahaya dan panas matahari itu berasal dari kontraksi, atau penciutan
matahari. Dalam teori ini energi yang dilepaskan sebagai gravitasi
meneruskan tekanan gas matahari ke dalam suatu volume yang semakin

lama semakin kecil.

“Helmholtz memperhitungkan bahwa suatu pengurangan pada diameter
matahari yang hanya 85 m_per tahun akan mempetahankan tingkat
keluaran energi matahari selama-25.000,000 tahun mulai dari waktu asal
mula, matahari: Mengmgat pengetahuan Helmholtz dan banyak ilmuwan
Ialn[pada Zamannya tenmtang umur mataha’rl,|h|tungan ini dianggap

| [arma Jadl tingkat penciutan ini tidak ‘ak gurangi luasnya

aﬁalnﬁselama b ber u tahun sejarah
Energi pa r ke bumi merupakan hasil dari

reaksi fusi yang terjadi di m?étéharl. Di dalam matahari, terjadi reaksi fusi

yaitu penggabungan nuklir yang melibatkan penggabungan atom-atom

hidrogen menjadi helium karena adanya tekanan dan suhu yang sangat
tinggi.** Transformasi perubahan hidrogen menjadi helium, menghasilkan

energi matahari dari reaksi inti berikut:

4 \H* —» ,He” + 2" + energi

*! Cecilia Lukman, Op.Cit., h.76.
“2 Deni Riyana and others, Op.Cit., h.36.



Dimana :

H* :inti hidrogen atau proton

,He* :inti helium

e > positron yaitu elektron yang membawa muatan positif

32

Dari reaksi tersebut massa ,He* ternyata lebih kecil dari massa 4 ;H".

Sehingga ada massa yang hilang berubah menjadi energi menurut teori

relativitas Einstein yaitu :

2 éﬁ
\-\,\.ﬁ;massa yan ﬂnl dﬂ kllogra
QN ;E___

. kecépatan cahaya (3 x 108

Sebagian

bumi dengan cara radiasi

gelombang elektromagnetik. Radiasi ini merambat dengan kecepatan cahaya

(3 x 10® m/s) dalam bentuk gelombang dan memiliki panjang gelombang

berbeda-beda. Hal ini akan berhenti saat hidrogen dalam reaksi inti (nuklir)

telah habis. Proses pengubahan hidrogen menjadi helium pada reaksi inti

disebut reaksi rantai proton-proton (rantai PP). Radiasi matahari ini

diperkirakan dapat berlangsung hingga sekitar 10 milyar tahun.*®

*3 Tjasyono, Op.Cit.,h. 71-72.
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Terjadi tekanan yang hebat di dalam tubuh matahari sebagai akibat dari
daya gravitasi matahari yang sangat kuat terhadap unsur-unsur penyusunnya
sehingga unsur-unsur itu tertarik ke pusat. Tekanan ion sama dengan 400
miliar kali tekanan udara yang ada di permukaan bumi. Tekanan yang begitu
kuat ini menyebabkan suhu dalam inti matahari meningkat drastis mencapai
15 juta derajat celcius. Suhu yang sangat panas ini membantu memudahkan
reaksi fusi nuklir yang berlangsung dalam perut matahari. Fusi nuklir ini
lantas menghasilkan energi matahari yang sedemikian besar Yyang

selanjutnya diradiasikan’ ke bumi:**. Allah Swt berfirman dalam QS An-

Naba [75: 13 N A |,

\ 4

Artinya:  “Dan
(matahari). ** (QS.

Sayyid Quthb menafsirkan ayat tersebut, yaitu matahari yang bersinar
terang benderang dengan menimbulkan rasa panas untuk hidupnya bumi
serta makhluk-makhluk hidup diatasnya. Matahari juga berpengaruh dalam
terbentuknya awan yang membawa uap air dari lautan luas di bumi serta

menaikkannya ke lapisan-lapisan udara yang sangat tinggi.*®

** Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2013)., h.417

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit., h.582

**Sayyid Quthb, Tafsir Fizhilalil Al-Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 12 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004), h.151
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Proses fusi nuklir atom-atom hidrogen yang menghasilkan gas helium di
dalam perut matahari kemungkinan akan terus berlanjut dalam jutaan tahun.
Akan tetapi, habisnya hidrogen dari perut matahari dan melimpahnya gas
helium di dalamnya akan membuat suatu kondisi dimana tidak ada
keseimbangan pembagian materi.*’

Hans Bethe, ahli fisika bangsa Jerman-Amerika memaparkan suatu
penjelasan mengenai atom atau nuklir dari energi matahari. Inti atom helium
terbentuk dari empat inti atom hidrogen yang berfusi atau bergabung. Ada
enam Iangkah dalam daur fusi Bethe ini yang terutama melibatkan unsur
karbon maupun unsur hldrogen Daur yang rumlt ini disebut juga dengan

' |
L)on Selama proses ini berlangsung menggu

4 Wit f

karbon di dalam

\
dan*‘v-dalam pr Ip hasﬂ_lg_;q_ﬁatom on. Hasil akhirnya

>
S o

ialah bahwa jum ﬂM&rb I rubah. Akan tetapi sebaliknya,
hidrogen habis digunakan.

Beberapa ilmuwan astronomi percaya bahwa suatu saat nanti matahari
akan bertambah tua dan matahari akan menggunakan habis hidrogen pada
tingkat yang cepat bertambah. Hal tersebut mengakibatkan berkurangnya

rentang hidup matahari yang akan datang yaitu sekitar 10.000.000 tahun.

Ketika radiasi bertambah, matahari akan menjadi sangat panas sehingga

*" Nadiah Thayarah, Op.Cit., h.417.
*Cecilia Lukman, Op.Cit,. h.76.
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samudera-samudera di bumi akan menguap dan sebagian besar kehidupan di

bumi akan musnah. Firman Allah dalam QS Ar-Rad’[13]: 2,

do P
oo }ﬁ;

Sl o 5l g ﬁ ‘-r);’ Mr—*—’uw‘ 255 AT
DA AT 5 g g S SR
u}&}”’}ﬁj ;La.l.: (,K.L«Jg,_:iﬂ’

Artinya: “Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (Sebagaimana)
vang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy’. Dia
menundukkan matahari dan bulan. masing-masing beredar menurut
waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur urusan (makhluk-Nya), dan
menjelaskan, tanda-tanda (kebesaran-Nya), agar kamu yakin
pertemuanmu dengan Tuhanmu ”49(QS Ar-Ra’ d [13] 2)

Ayai tersebut menJeIaskan bahwa mataha.rl dah bulan memiliki batas

e \9 nnya dhl “ telah sa,m;)au
dan bulan

erhenti_beredar arti ri akhir atau hari kiamat
telah datang. Mengenah\é%iﬁ itu akan terjadi hanya Allah Swt

yang tau karena itu merupakan kekuasaannya.

atasnya matahari

Warna biru yang terlihat dilangit saat siang hari merupakan hasil dari
penguraian sinar matahari di atmosfer. Secara ilmiah diketahui bahwa
didalam atmosfer bumi bagian cahaya matahari mengalami proses
penguraian yang diakibatkan oleh partikel udara yaitu uap air serta benda-

benda kecil mengeras yang terbawa dari berbagai arus udara. Pemecahan

*9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.249
%0 Nadiah Thayyarah, Op.Cit. h.418
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udara tak akan terjadi secara sempurna kecuali pada gelombang yang
memiliki panjang gelombang terpendek didalam berkas cahaya yang
dipancarkan matahari.**

Langit biru bisa berubah menjadi merah atau kuning apabila terjadi
pemecahan cahaya dari matahari yang berwarna merah atau kuning dalam
jumlah lebih besar. Hal tersebut diakibatkan partikel-pertikel air yang
terhambur sebagai hasil dari lapisan udara yang lebih rendah. Hal tersebut

biasa kita lihat dilangit saat matahari hendak terbit atau terbenam.>

3. Gerak Semu Mataharl

Perqdaran semu mataharl serta benda Iangtt '|qnya akan selalu sejajar

F

I r Ianglt wal“an mataha; /y";l

it dari timur dan

adanya rotasi bumi selama sehari semalam.>®

Matahari melakukan peredaran tahunan, yaitu peredaran matahari dari
timur ke barat selama satu tahun (365 ¥ hari) untuk sekali putaran, hal ini
berarti matahari menempuh jarak 00° 59 08.33” setiap hari. Orbit peredaran

tahunan matahari tersebut tidak berimpit dengan equator langit, melainkan

! Muhammad Jamaluddin El-Fandy, Al-Qur’an Tentang Alam Semesta (Jakarta: Amazah,
2013),h.22

*2 1bid.,h.23.

5 Vivit Fitriyani, ‘Penerapan Ilmu Astronomi Dalam Upaya Unifikasi Kaleneder Hijriyah Di
Indonesia’, in Conference Procidings Annuan International Conference On Islamic Studies,
2012.h.2130.
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membentuk sudut kurang lebih 23° 27° dengan equator. Orbit itu disebut
dengan ekliptika atau da ’iratu al-buruj yaitu lingkaran besar pada bola langit
yang memotong lingkaran equator langit dengan membentuk sudut sekitar
23°27.

Titik perpotongan diantara lingkaran equator dengan ekliptika terjadi
dua kali. Pertama : saat matahari berjalan dari langit bagian selatan menuju
langit bagian utara yakni pada titik Aries (21 Maret) yang disebut Vernal
Equinox (y), dan kedua : saat matahari berjalan dari bagian langit utara

menuju ke Ianglt baglan selatan yaltu pada titik libra (23 September)

kemudian dlsebut Autumnal Equmox (Q) s

v

[ ; _q
ahan mengalaml gerak semu yang d“batasJ lintang 23,5° U

Ca ! ballk uta’ra d tang 23,5° S yang
\at@u ga__'

ekuator disebut ekinoks, terjad‘l. dua kali dalam kala revolusi bumi yakni

disebut tropis Ca latan. Kedudukan matahari pada
tanggal 21 maret disebut ekinoks musim semi dan 23 September disebut
ekinoks musim gugur pada bagian bumi utara. Saat tengah hari jam 12 siang
cahaya matahari tegak lurus ekuator, cahaya matahari menyentuh kutub
utara dan kutub selatan. Lingkaran terang antara kutub utara dan selatan
membagi sama besar garis lintangnya yang mengakibatkan waktu siang dan
malam hari sama yaitu 12 jam. Di daerah Pontianak yang berada di lintang

tempat 0° pada saat ekinoks 21 maret dan 23 september daerah tersebut

* Ibid., h.2131
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ketika tengah hari jam 12.00 tidak akan muncul bayangan karena matahari
saat itu tepat berada diatas kepala kita.>

Perjalanan matahari menurut arah timur barat, bukanlah gerak hakiki
melainkan disebabkan oleh rotasi bumi, dalam waktu 24 jam menurut arah
Barat-Timur. Salah satu bidang yang tegak lurus pada poros bumi adalah
khatulistiwa bumi dan jika ditarik garis khayal hingga mencapai bola langit,
akan memotong bola langit pada suatu lingkaran yang dinamakan equator
langit.>® Dalam al-Qur’an peristiwa terbit dan terbenamnya matahari disebut

dalam 3 bentuk yaitu bentuk tunggal, ganda dan jamak. Allah Swt berfirman:

1
-

[ | .Mﬁ u,w uwuj,‘ibdﬂg\u)

ya “(Dla sla A dan bara tid
ad’zke‘mlah la sebagai emdung 2 57’(

uhan selain Dia,
uzzamil [73] : 9

Dalam ay ) dan magrib (barat, tempat
terbenam disebut dalam bentuk tunggal (mufradat).®® Penyebutan konteks
tunggal dalam menyebut terbit dan terbenam pada ayat tersebut

menunjukkan penyempurnaan pada Ke-Esa an Allah Swt.*

*> Bayong Tjasono, Op.Cit., h. 61-62 .

%A Jamil, llmu Falak (Teori Dan Aplikasi) (Jakarta: Amazah, 2014),h.12

*" Kementrian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit.,h.574
*®Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Qur’an (Jakarta: Zaman, 2013),h.422
% Yusuf Al-Hajj Ahmad, Op.Cit,h.261
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Artinya: “Tuhan (vang memelihara) dua timur dan Tuhan (yang
memelihara) dua barat”® (QS Ar-Rahman [55] : 17)

Pada ayat diatas disebutkan mengenai “dua timur” dan “dua barat”.
Menurut kajian ilmiah penyebutan tersebut berhubungan dengan bulatnya
bumi. Karena hanya pada benda yang berbentuk seperti bola dapat
mengalami hal tersebut yaitu dua timur dan dua barat. Realitasnya memang
bumi memiliki dua titik .tempat terbitnya mathari dan dua titik tempat

terbenamnya mataharl Saat mataharl terblt pada satu titik pada permukaan

bumi, kaaupada saat yang sama mataharl akarp J;em('anam pada bagian bumi

terbit dan pada saat yang sama terdapat dua titik dimana matahari

terbenamnya.®

_ P - ’.a “ - ’J . 8 3'2 ~/f
(2 Gg)sdd bl o a1y & radl oy 0l U

Artinya: “Maka aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat-
tempat terbit dan terbenamnya (matahari, bulan dan bintang), sungguh
kami pasti mampu.®*”” (QS Al-Ma’arij [70]: 40)

80 Kementrian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit., h.532

81 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 9 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
h.602.

82 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar, Op.Cit., h.570
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Sayyid Quthb, dalam tafsir Fi Zzhilalil menafsirkan ayat tersebut
menyebutkan mengenai tempat terbit dan terbenamnya matahari yang
mengesankan Agungnya sang Maha Pencipta, “Masyaarig” dan
“maghaarib” (yang diterjemahkan dengan tempat terbit dan terbenamnya
Matahari’ disini boleh jadi yang di maksudkan adalah tempat-tempat
terbitnya di timur dan tempat terbenamnya di barat yang banyak jumlahnya
di alam semesta yang luas ini, sebagaimana yang dimaksudkan adalah
belahan timur dan belahan barat yang berkesinambungan di hamparan bumi
ini. Karena tlmur dan barat senantlasa berjalan silih berganti disetiap waktu
di tengah tengah perputaran buml pada porosnya dan dalam mengelilingi

v f

[
j yang"terblt di sebelah timur dan tengg‘ral‘n ( ah barat.®

\ T 4
tahu Lbahwa rl ita ini hanya satu.

Terkait bagaiman aﬂ\da] = utkan mengenai timur dan barat
dalam bentuk tunggal, gandéﬁlﬁéupun jamak hanya sebagai penjelas bahwa
dimana kita berada kita akan dapat melihat matahari terbit dan terbenam dari
timur ke barat. Meskipun pada daerah berbeda kita melihat terbit dan
terbenamnya matahari pada titik yang berbeda pula bukan berarti matahari

kita ini berbilang lebih dari satu dalam sistem tata surya.

%% Sayyid Quthb, Tafsir Fizhilalil Al-Qur’an Di Bawah Naungan Al-Qur’an Jilid 12 (Jakarta:
Gema Insani Press, 2004), h.29
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4. Matahari Sebagai Pusat Tata Surya

Gagasan Ptolomeus mengenai kosmos yaitu berdasarkan pada apa yang
kita lihat dilangit. Ptolemeus percaya bahwa rotasi benda-benda langit
adalah hal yang sebenarnya. Ptolemeus yakin bahwa matahari, bulan,
bintang, dan planet bergerak di sekeliling bumi. Hal ini dapat diamati pada
siang hari matahari timbul dari sebelah timur, naik secara perlahan ke atas
lalu akan terbenam kesebelah barat. Ketika malam hari langit
mempertunjukkan bahwa_. bulan, bintang-bintang, dan planet-planet
berkelakuan serupa Namun Copernlcus mempertanyakan gagasan tersebut.
Copernlcus berpendapat bahwa mataharl merupakan pusat tempat bumi dan

v

da Ianglt berputar dlsekeITlngny opernicus  juga

pl p asurﬁbdn;/a/ se
pada dunia dinamai teori
heliosentris pada tahun 1543.\/Te0ri ini memposisikan matahari (helios,
bahasa Yunani) sebagai pusat alam semesta. Gagasan Copernicus ini
sangatlah benar akan tetapi gagasan tersebut berdasarkan pngamatan yang
kurang cukup. Sehingga ada beberapa hal dalam gagasan itu yang kurang
memuaskan dan masih ada beberapa hal lainnya tidak tepat.

Tycho Brahe, Seorang bangsawan Denmark abad XVI melakukan
berbagai pengamatan yang lama dan cermat, yang selanjutnya digunakan
oleh para penyelidik sebagai titik tolak. Berbagai usaha dari beberapa ahli

astronomi besar lain dibutuhkan untuk membuktikan bahwa sistem
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heliosentris Copernicus mempunyai dasar kebenaran yang kuat, disamping
semua kekurangannya. Galileo Galilei seorang ahli fisika besar Italia, yang
hidup dari pertengahan abad XVI sampai XVII, menguatkan gagasan
Copernicus dalam berbagai tulisannya yang berpengaruh. Selanjutnya
Johannes Kepler, seorang Jerman penganut Brahe, membuat tiga hukum
gerak planet, yang sampai ssat ini masih dianggap baik. Copernicus
mengukuhkan bahwa planet-planet bergerak dalam orbit sirkuler disekeliling
matahari, akan tetapi keyakinan ini membingungkan. Kepler menunjukkan
bahwa orbit-orbit itu merupakan elips bukan ]ingkaran.
Huky._[r]_-hu'l;ljm"K_e:pl.é.r.‘f_me_'rhé.'p-a'rzkan dér.i'gar_jc:\j.glas jenis gerak planet

\\\\: !.\'\:. d - I 4 _.~’{._.,/
i,_penyepab ge i.I tahun_4687 s

di pg-gfr%atahari, namun kepler tidak_"meﬁgjéng" isgsmber apa yang

me g ilmuwan besar

Y o

Inggris, Isaac N f.f\_r_‘ne[qper | hukum gravitasi umum yang

L

kemudian hukum ini menjiéd'i. dasar daya yang menyebabkan planet
bergerak. Hukum ini menyatakan bahwa setiap partikel zat didalam jagat
raya menarik setiap partikel lain dengan daya yang berbanding langsung
dengan hasil kali massanya dan berbanding terbalik dengan kuadrat jarak
diantaranya. Newton menjelaskan secara matematik bahwa hukum ini sangat
bersiifat umum, karena hukum ini tidak hanya dapat diterapkan di bumi
melainkan dapat juga diterapkan pada benda-benda dilangit. Hukum

gravitasi umum menjelaskan bagaimana planet, asteroid dan meteor dapat
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terus-menerus berputar disekitar matahari. Matahari mengikat planet-planet
padanya karena gaya gravitasinya yang kuat.®

Matahari memiliki daya gravitasi yang sangat besar sehingga ia mampu
menarik bumi untuk bergerak mengelilinginya dalam orbit melingkar.
Karena jika tidak ada tarikan matahari terhadap bumi sudah pasti bumi dapat
keluar dari orbitnya mengelilingi matahari dan terdorong ke angkasa yang
gelap dan beku karena suhu di angkasa raya sangat dingin mencapai minus
270° jika jauh dari jangkauan cahaya matahari.®® Allah Swt berfirman dalam

QS. Fathir [35] 41

dan bumi agar tidak
tidak ada seorangpun yang
mampu menahann . sungguh Dia Maha Penyantun, Maha
Pengampun.” *® (QS. Fathir [35] : 41).

Untuk mengetahui betapa kuat daya gravitasi matahari kita dapat
menganggap bahwa gravitasi itu tidak ada. Untuk itu di butuhkan pengikat
lain agar bumi tetap berada dalam garis edarnya misalkan dengan
menggunakan pengikat baja. Maka akan butuh triliunan tali baja untuk

menahan bumi karena 1 milimeter diameter baja dapat menahan 100 kg

8 Cecilia Lukman, Op.Cit., h.88-89.
% Nadiah Thayyarah, Op.Cit. 415.
% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit.,h.439
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sedang bumi memiliki massa jutaan kilogram.dngan banyaknya tali baja
yang melingkupi bumi akan membuatnya terhalang mendapatkan sinar
matahari dan tentu seluruh aktivitas di bumi akan terganggu. Seluruh
kekuatan yang sangat besar tersebut digunakan agar peredaran bumi tidak
melenceng dari orbitnya mengitari matahari.®’

C. Eksplorasi Matahari
Struktur Matahari diatur oleh sejumlah proses fisik serta hubungannya.

Melalui pemahaman kita mengenai-fisika, kimia, dan sifat materi serta radiasi,
kita dapat mempresentasikan. proses ini. serta hubungannya sebagai persamaan

matematis. Kecangglhan k@mputer kemudjan*” dlgunakan untuk memecahkan

besar, Astronomi abad
ng sesuai dengan
pengamatan kita dari dan luminositas dari hal
yang nyata. Model mtem I merupakan puncak dari hasil kinerja
ribuan fisikawan dan astronom dari puluhan tahun lalu. Memahami detil yang
ada di dalam model ini merupakan karya kehidupan. Meskipun demikian,
esensial ide yang mendasari pemahaman kita mengenai struktur matahari
ditemukan dalam beberapa wawasan penting. Pada saatnya, wawasan ini bisa
disimpulkan dalam satu pernyataan: Struktur dari matahari adalah masalah
keseimbangan. Keseimbangan kunci pertama di dalam Matahari adalah

keseimbangannya antara tekanan dan gravitasi.

%7 Nadiah Thayyarah, Op.Cit.,. h.416.
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Jika gravitasi lebih kuat dari tekanan di dalam matahari, matahari akan
runtuh. Sebaliknya, jika tekanan lebih kuat daripada gravitasi, matahari akan
meledakan dirinya sendiri. Keseimbangan hidrostatik memberi tekanan pada
setiap titik di dalam planet dan menentukan atmosfir tekanan di permukaan bumi
Keseimbangan hidrostatik mengatakan bahwa tekanan pada setiap titik di dalam
interior matahari harus cukup untuk menahan berat semua lapisan di atas titik itu.
Jika matahari tidak berada dalam ekuilibrium hidrostatik, maka kekuatan di
dalam matahari tidak akan seimbang, sehingga permukaan matahari akan
bergerak.®® r

Pioneer 4 adalah pesawat ulang-ahk pertama

L .

pleﬁ Amernka Serikat yang berhas

yang di luncurkan tanggal 3
-
' & :|

orbit matahari.

ari. Keberhasilan

memang bertujuan untuk mempelajri tentang matahari. Pada 26 mei 1973,
stasiun luar angkasa Amerika Serikat bernama Skylab diluncurkan dengan
membawa 3 awak. Skylab membawa Apollo Telescope Mount (ATM) yang
digunakan untuk mengambil lebih dari 150.000 gambar matahari.

Pesawat ulang-alik lainnya, Helios 1 berhasil mengorbit hingga mencapai
jarak 47 juta km dari matahari (memasuki orbit Merkuri). Helios | terus berputar
untuk memastikan seluruh bagian pesawat mendapat jumlah panas yang sama

dari matahari. Helios | bertugas mengumpulkan data-data mengenai matahari.

%8 Jeff Hester and others, Op.Cit., h.390
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Pesawat ulang-alik hasil kerjasama Amerika Serikat dan Jerman ini beroperasi
sejak 10 Desember 1947 hingga akhir 1982. Helios Il diluncurkan pada 16
Januari 1976 dan berhasil mencapai jarak 43 juta km dari matahari. Misi Helios
Il selesai pada April 1976 namun dibiarkan tetap berada di orbit.

Solar Maximum Mission didesain untuk melakukan observasi aktivitas
matahari terutama bintik dan api matahari saat matahari berada pada periode
aktivitas maksimum. SMM diluncurkan oleh Amerika Serikat pada 14 Februari
1980. Selama perjalanannya, SMM pernah mengalami kerusakan namun berhasil
diperbaiki oleh awak_. pesawat ulang-alik Challquer. SMM terus berada di orbit
bumi selama}f..____[nelark.uka'n observa3|SMM rh.e.r'igumpylkan data hingga 24

. | | /.
989 dan terbakar saat masuk kembali ke’

Pesawat ulang-ali AfLﬂYssei adala il proyek internasional untuk

mempelajari kutub-kutub matahar':i\, .oll.iluncurkan pada 6 oktober 1990. Sedangkan

v

er bumi pada 2

Yohkoh adalah pesawat ulang alik yang diluncurkan untuk mempelajari radiasi
energi tinggi dari matahari. Yohkoh merupakan hasil kerjasama Jepang, Amerika
Serikat, dan Inggris yang diluncurkan pada 31 Agustus 1991.

Misi eksplorasi matahari yang paling terkenal adalah Solar dan Heliospheric
Observatory (SOHO) yang dikembangkan oleh Badan Antariksa Amerika
Serikat (NASA) bekerja sama dengan Agensi Luar Angkasa Eropa (ESA) dan
diluncurkan pada 12 Desember 1995. SOHO bertugas mengumpulkan data

struktur internal, proses fisik yang terjadi serta pengambilan gambar dan
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diagnosis spektroskopis matahari. SOHO ditempatkan pada jarak 1,5 juta km dari
bumi dan masih beroperasi hingga sekarang.

Misi eksplorasi terbaru dari NASA adalah pesawat ulang alik kembar
bernama STEREO yang diluncurkan pada 26 Oktober 2006. STEREO bertugas
untuk menganalisis dan mengambil gambar matahari dalam bentuk 3 dimensi.
Solar Dynamics Observatory Mission adalah eksplorasi NASA yang sedang
dalam pengembangan dan telah dipublikasikan pada April 2008. Solar Dynamics
Observatory Mission diperkirakan akan mengorbit untuk mempelajari dinamika
matahari yang melipyti aktivitas matahari, evolu\si matahari, atmosfer matahari,

dan pengaruh radiasi mataha'ri tethaddp planetzplanet lain.®*
|: e | e . 4 — F == '-I

';ah:'ﬁagian dalam matahari sejéuhil‘r'}?i dapat dilakukan

A. VRS & & .
engamatan f r! terlihatgdibagi rmukaan matahari

dan penerapan teori '-.than pac ahari. Pengamatan dengan cara
tersebut mempunyai banyak keté‘:r;).étasan karena pengamatan di inti matahari
tidak dapat dilakukan secara langsung. Maka dari itu, fisikawan matahari mulai
brfikir adakah cara lain yang dapat digunakan untuk mengamati bgian dalam
matahari. Mealalui pemikiran dan perhitungan yang mendalam akhirnya para

fisikawan tersebut berhasil mendapatkan cara untuk mengamati bagian dalam

matahari. Jika dalam hal ini kita berfikir akan melakukan pengamatan secara

% Samir Abdul Halim and others, Enslikopedia Sains Islami Jilid 1 (Tangerang: PT Kamil
Pustaka, 2015).h.108-109
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optik, hal ini tidak akan mungkin karena dengan cara tersebut sama saja hanya
akan dapat mengamati permukaan matahari.

Terdapat dua cara dalam melakukan pengamatan matahari, yaitu
pengamatan osilasi dalam matahari dan pengamatan pancaran neutrino matahari.
Pengamatan osilasi matahari ini selanjutnya menjadi suatu cabang ilmu baru
yang dinamakan helioseismologi. Selain itu, sampai saat ini bagian matahari
hanya dapat diamati pada daerah yang letaknya jauh dari kutub-kutub matahari,
yaitu di sekitar ekuator saja. Sehingga, tidak akan pernah bisa kita melihat
kejadian-kejadian yang terjadi. di kutub-kutup matahari. Hingga akhirnya
diterbangkanf___.f..____E)_esa'vrvét' ang!ka.'éé-‘f_L_J.lys'e'é -'gﬁn'a rﬁél.éku_}fg{_] ekspedisi pengamatan

y = T

kutub- matahari pada tahun 1990." 7T

baga's'mb°| -

— e

Terdapat sejumla /h“sfa\ct_idun' se erti angsa Mesir Kuno dan Bangsa
Aztec di Meksiko yang melakukan penyembahan terhadap matahari. Matahari
dianggap sebagai sumber daya kehidupan oleh bangsa Aztec yang kemudian
diberi nama Ipalnemohuani (Dia yang menghidupi manusia). Bangsa Aztec ini
menggunakan manusia sebagai kurban pemujaan matahari dengan cara memilih
kurban tersebut naik ke puncak sebuah piramid. Dipuncak tersebut seorang
pendeta memebelah dada kurbannya yang kemudian diambil jantungnya untuk
dipersembahkan ke matahari denagan cara diacungkan kepadanya. Untuk bangsa

mesir kuno matahari dianggap Dewa. Dewa matahari bagi bangsa Mesir Kuno

7 A .Gunawan Admiranto, Op.Cit., h.37.
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awalnya terdiri dari beberapa dewa yaitu Horus, Atum dan dewa berwujud kepik
yaitu Khopri. Namun seiring berkembangnya sistem keagamaan mereka,
beberapa dewa matahari tadi digabungkan menjadi satu yang akhirnya muncullah
satu Dewa matahari yaitu Amon-Ra atau Ra. Pemujaan dewa matahari ini
berkedudukan paling sentral bagi bangsa Mesir Kuno.™

Pada mitologi India, matahari dikenal dengan nama Surya yang kemudian
mereka sebut sebagai dewa Surya atau dewa Matahari. Surya merupakan kata
yang berasal dari bahasa Sanksekerta sur atau svar yang artinya bersinar. Surya
ini dideskripsikan sebagal dewa yang mengatur keseimbangan dimuka bumi.

Selama rlbuan tahun penyembahan mataharl ini sudah dllakukan oleh penganut

4 .f

|
DJ Iﬁdla terdapat suatu perayaan ker ka m terbit, perayaan

dlplngglran S (! ang _pgr.lo‘kam ota Banares, yang

“"-t—.,_ -~

merupakan kota tersuc ia.”? //\
@\\/ f”/

Bangsa Inca menyembah dewa?/ matahari yang bernama Inti, sebagai dewa
tertinggi. Dewa Inti dipercaya menganugerahkan peradaban Inca kepada anaknya,
Manco Capac, yang merupakan raja bangsa Inca yang pertama. Bangsa Inca
menyebut dirinya sebagai anak-anak matahari. Setiap tahun mereka
mempersembahkan hasil panen dalam jumlah besar untuk upacara-upacara yang
berhubungan dengan penyembahan matahari. Selain itu Dewa Matahari juga

disembah oleh bangsa Maya dengan nama Kinichaahau yang dipercayai sebagai

"bid., h.22
72 Samir Abdul Halim and others, Op.Cit., h.111.
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pemimpin bagian utara. Di jepang terdapat juga kepercayaan Shintoisme yang
merupakan agama Yyang berinti pada penyembahan Dewi Matahari yaitu
Amaterasu, kepercayaan ini hingga saat ini masih berlangsung, maka dari itu
Jepang disebut sebagai “Negara Matahari Terbit”.”

Matahari sudah menjadi simbol penting dibanyak kebudayaan sepanjang
peradaban manusia. Dalam mitologi yang dipunyai oleh beberapa bangsa di
dunia, simbol matahari memiliki peranan penting di dalam kehidupan
masyarakatnya. Matahari dikenal dengan nama yang berbeda-beda pada setiap
kebudayaan dan bahkgn disembah sebagai dewa. \Penyembahan matahari ini juga
pernah berlar}gsxung'.rbada zamanNaDISuIalmanashal ini dalam al-Qur’an

[ y 4 - ', f

lam 68 An-Nam| ayat 24:

b IA . :”‘)»/
RS T .
\\/ - 27 {,4/,;4/15}//,;
A SPHYWAIR Y
- (6_6.3 Sry q—cvﬁw

Artinya: “Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari,
bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka
perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari
jalan Allah, maka mereka tidak mendapat petunjuk”*(QS An-Naml [27]:
24).

disebut

E. Penelitian Relevan
Penelitian terdahulu dengan objek penelitian yang relevan perlu di

ungkapkan karena sangat berguna bagi peneliti, selain menjadi tambahan

73 H
Ibid.
™ Kementrian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h.379
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informasi yang mendukung penelitian, penelitian terdahulu memberikan ilustrasi

tentang arah penelitian peneliti. Adapun beberapa penelitian yang relevan, di

antaranya:

1. Ahmad Khoiri, hasil penelitiannya yaitu adanya hubungan antara sains
modern dengan Al-qur’an dalam menentukan awal waktu shalat dengan
peredaran matahari. Dalam al-Quran terdapat gambaran-gambaran umum
tentang kedudukan matahari dengan kasat mata dan tanpa perhitungan dalam
menentukan awal waktu shalat. Sedangkan dalam perpektif sains modern
menjelaskan secara rlnC| melalui perhltungan sehingga memudahkan Kkita

mengetahul awal waktu shalat pada berapa derajat kedudukan matahari

v 1 f

gan tersebut kita
akan jam berapa aktu shalat dapat
ditunaikan.”

2. Muhammad Afifudin, asi:i Tpenelitiannya yaitu perkembangan ilmu

astronomi dapat membantu manusia dalam memahami benda-benda langit

serta untuk mengetahui posisi matahari yang selanjutnya dijadikan sebagai
alat untuk menentukan waktu shalat, ilmu astronomi juga mempunyai peran
yang sangat signifikan dalam penentuan waktu shalat. Akibat pergerakan
semu matahari 23,5° ke Utara dan 23,5° ke Selatan selama periode satu

tahun, waktu-waktu tersebut bergeser dari hari-kehari. Akibatnya waktu

" Ahmad Khoiri, ‘Penentuan Awal Waktu Shalat Fardhu Dengan Peredaran Matahari’,
Jurnal Kajian Pendidikan Sains: Spektra, 3.1 (2017).
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shalat juga mengalami perubahan. Oleh karenanya jadwal waktu shalat
disusun untuk kurun waktu selama 1 tahun dan dapat dipergunakan lagi pada
tahun berikutnya. Selain itu posisi atau letak geografis serta ketinggian
tempat juga mempengaruhi waktu tersebut. ™

3. Thoha Firdaus dan Arini Rosa Sinensis, hasil penelitiannya yaitu Sampai
sekarang teori dari Heliosentris yang menyatakan bahwa matahari sebagai
pusat tata surya telah menjadi darah daging oleh banyak ilmuwan. Bahkan
seluruh lembaga kependidikan telah bersepakat bahwa benar matahari
merupakan pusat darl tata surya, dan seluruh planet yang berada dalam
galaksi blma saktl berputar mengellllngl mataharla Namun teori ini tidak

[ T f
'-._a 'berSIfat kekal, artinya ada kemungklnan

;__/
a |ImLA agan teoﬁ»geos

pernah ada pesawat AS yang mendarat di bulan, akan tetapi banyak ilmuwan

igini dapat berubah

dan . Sampal saat ini

belum ada alat embus langit meskipun dahulu
yang tidak percaya terhadap hal tersebut. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa belum ada pembuktian secara empiris yang benar-benar menjelaskan
mengenai peredaran alam semesta, dan yang para ilmwuan lakukan dalam

pembuktiannya hanya sampai pada gejala-gejala alam.”

® Muhammad Afifudin, ‘Pengaruh Pergeseran Matahari Terhadap Waktu Shalat’ (Institut
Agama Islam Negeri Syekh Nurjati, 2013).

" Thoha Firdaus and Rosa Sinensis, ‘Perdebatan Paradigma Teori Revolusi : Matahari Atau
Bumi Sebagai Pusat Tata Surya ?’, Titian llmu: Jurnal IImiah Multi Science, 1X.1 (2017).
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4. Muhammad Hasan, hasil penelitiannya yaitu berdasarkan perspektif al-
Qur’an benda astronomi terdiri dari matahari, bulan dan bintang. Sedangkan
Benda-benda di langit dalam perspektif astronomi sangat banyak jenis dan
jumlahnya. Al-Quran memberikan isyarat dan petunjuk mengenai peredaran
benda-benda langit tersebut. Benda-benda langit dalam perspektif al-Qur’an
telah di tetapkan takdir-Nya, dan telah di tundukkan, sehingga beredar secara
konsisten dan pasti. Menurut isyarat al-Qur’an masing-masing benda langit,
beredar dan tidak ada yang diam, termasuk matahari juga beredar. Dalam
peredaran bulan, memiliki-ciri tersendiri karena hanya bulan yang dalam
peredarannya dlrtetapkan manZIIah manzllah sehmgga bulan saat dilihat dari

'l

I |
enunjukkan wujud yang berbeda—beda ter

menunjukkark l ;&l-dak _§§mﬁurn
diketahui, kapan ﬁ\rang\gal p’

dapat melaksanakan ibadah berdasarkan perjalanan bulan tersebut.”

sempurna dan

ngan begitu, dapat

seterusnya, sehingga manusia

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan tersebut, hal
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu peneliti
ingin mengkaji fungsi matahari dengan melihat pada dua sudut pandang yaitu

dari sisi sains dan al-Qur’an.

® Muhammad Hasan, ‘Benda Astronomi Dalam Al-Quran Dari Perspektif Sains’, Teologia,
26.1 (2015).
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian
kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya
dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).! Jenis dan sifat dari
penelitian ini yaitu:

1. Jenis Penelltlan N

Jenls penelltlan yang dlgunakan dalam

§fut}| pustaka I|brary research) St
seraﬁgkalan A

qgf..

elitian ini yaitu jenis

library research)

dengan metode
mengumpulkan
mengolah data penelitian.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif. Oleh karena itu hasil dari penelitian ini
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian

hasil penelitian.?

'Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
h..8.

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2017),h.3.

¥ Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h.12.
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Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah orang atau human instrument
yaitu peneliti itu sendiri. Sebagai human instrument dalam penelitian ini, peneliti
harus mempunyai wawasan dan bekal teori yang luas agar mampu bertanya,
menganalisa, memotret dan mengkonstruksi kondisi sosial yang diteliti menjadi
lebih jelas dan bermakna.* Untuk mengefektifkan proses pengumpulan data pada
penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen penelitian dalam bentuk data
simbolik yang berupa naskah-naskah yang belum di analisa. Dalam hal ini
peneliti menggunakar__\ bantuan alat rekam seperti\handphone dan mesin fotocopy
untuk menguf_m_px)ulkélrn. data__b'ér.].éiit_i_ar]._ Hal | ni dil:ak."u kan karena tidak semua buku
['Qr“-gé%a.r_nudah untuk segera dimili_ki__.OI%ﬁ,."e"'p_g|

., '.\s,\“ o - r 4 .-”'{...z/
kan ‘wawancar Jn xpert” judgement

at ——

untuk mengumpulkan @ f\aa\yg di

Sumber Pengumpulan Data

v

elain itu peneliti

ai bentuk diskusi

Untuk dapat meneliti dan memperoleh data-data yang valid dan terjamin
keotentikannya, maka digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data

kepada peneliti.° Sumber data primer pada penelitian ini diantaranya:

Terjemahan Tafsir Al-misbah, Enslikopedia Kemukjizatan llmiah dalam Al-

Qur’an dan Sunah Jilid 4, Buku Ilmu Pengetahuan Populer Jilid 1, Buku

* Sugiyono, Op.Cit. h.8.
*Kaelan, Op.Cit.,,h.126
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Pintar Sains dalam Al-Qur’an karya Nadiah Thayyarah, Buku Islam Untuk
Disiplin llmu Astronomi karya Arief Furgan, Buku Menjelajahi Tata Surya
karya Gunawan Admiranto.

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data®. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
sumber data sekunder berupa dokumen-dokumen, jurnal, artikel-artikel atau
narasumber, yang di laksanakan melalui dokumentasi dan wawancara

sebagai sumber pendukung penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknlk[pengUmpuIan data yang penelltl gunakan dalam penelitian

n| yaltu denganE nli Kaca Wawancar

gratur-literatur yang  berkaitan

iangulasi.

dengan penelitian ini, men;baca merupakan hal yang sangat penting.
Membaca merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
pesan yang disampaikan penulis dari tulisan yang dipublikasikannya.’
Melalui membaca peneliti mendapatkan informasi yang kemudian peniliti

nilai dan peneliti bandingkaan antara sumber satu dengan yang lainnya yang

6 -
Ibid.
" Ni Kt Januarti, I Kt Dibia, and I Wyn Widiana, ‘Analisis Kesulitan Belajar Dalam
Pembelajaran Membaca Cepat Siswa Kelas V SD Gugus VI Kecamatan Abang’, Pendidikan, Jurusan
Sekolah, Guru Pendidikan, Fakultas Ilmu Ganesha, Universitas Pendidikan, 4.1 (2016), h.3.
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kemudian peneliti analisis untuk mendapatkan kesimpulan yang selanjutnya
peneliti interpretasikan ke dalam penelitian.
2. Teknik Wawancara

Selain  mengumpulkan informasi melalui membaca peneliti juga
melakukan wawancara dengan expert judgement dari sisi agama yaitu Bapak
Prof. Dr. Syaripudin Bashar, M.A; Bapak Dr. Imam Syafe’i, M.Ag; Bapak
Drs. H. Yahya AD, M.Pd; Bapak Heru Juabdin Sada, M.Pd dan wawancara
dengan expert judgement dari sisi sains yaitu Bapak Ajo Dian Yusandika,
M.Sc, Ibu Happy Komlkesarl S. Pd M Si sebagal bentuk diskusi sekaligus

memperoleh mformaSI tambahan yang penelltl butuhkan
~r~— e r 'y
I b |

ata dengan cara

menggabungkan alam hal ini dilakukan dengan

menggabungkan antara apa yang peneliti dapat melalui kegiatan membaca

dan wawancara dengan expert judgement.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif analisis data menggunakan pendekatan
analisis induktif, yaitu dimulai dari mengamati fenomena-fenomena secara

empiris, yang selanjutnya mempolakan atau menafsirkan hasil penelitian

#3ugiyono, Op.Cit. h.9.
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tersebut kemudian diinterpretasikan sebagai kesimpulan untuk membangun
teori atau hipotesis.®
Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik analisis data model Milles dan Huberman, dengan langkah-langkah
sebagai berikut : 1) reduksi data; 2) penyajian data/display data; 3) Penarikan
kesimpulan/ verifikasi.
1. Reduksi data
Pada tahap ini peneliti merangkum data yang diperoleh dari berbagai
sumber yang p__eneliti dapatkan, yang selqnjutnya peneliti tafsirkan serta

menyeleksi masifigemasing '_dat'a'.'.yahg_."rele:vah dengan fokus masalah yang

v

|

i \Reduksi. data ini merupakan analisis /yal najamkan untuk

,;__... /__:_.

- o, y y
’ N “data ! u“kesiptlan

diverifikasi un@e\mu
2. Penyajian Data/Display ata "

Setelah mereduksi data penelitian, selanjutnya data tersebut disajikan

diperoleh dapat

elitian yang dilakukan.

dalam bentuk naratif. Sebelum menyajikan data dalam penelitian ini, perlu
peneliti analisis terlebih dahulu data yang telah direduksi karena tidak
mungkin semua data yang diperoleh langsung dipaparkan, analisis ini
dilakukan guna menyusun penelitian menjadi lebih sistematis agar data

yang diperoleh dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti.

® Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikandan Sosial (Jakarta: Referensi, 2013), h.194
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3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Mengambil kesimpulan adalah analisis lanjutan dari reduksi data, dan
penyajian data agar data tersebut dapat disimpulkan, disini peneliti juga
masih dapat menerima pendapat dari orang lain. Pada tahap ini peneliti
melakukan wawancara dengan pendapat ahli untuk menguji kembali
kesimpulan sementara yang peneliti dapatkan untuk bertukar fikiran dan
mendapatkan informasi tambahan. Setelah serangkaian tahapan analisis ini
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dalam bentuk

deskriptif sebagai laporan penelitian.*°

4 e
P '3’%.% ﬂi%._‘:””-‘*.v.-.m =

& B, T r ;:;5 o ',‘
£ s

[ ) P $|

e

J;J! !'jj
V. 4

19 pid. h.224
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Kajian Fungsi Matahari dalam Perspektif Sains
Matahari merupakan benda langit paling besar dalam sistem tata surya Kita.

Dalam sains matahari disebut juga sebagai bintang karena mampu memancarkan
cahayanya sendiri. Secara kasat mata ketika pagi matahari terbit atau sore hari
saat matahari akan terbenam kita dapat melihatnya seperti bola yang bersinar.
Matahari memiliki fu_ngsi yang sangat penting da!am menjaga keseimbangan tata
surya dan juq‘a\__pagi"rkéhidu;;ér.];\.igjgr.(.j'aéé-r-l.{én' haéil 4

- | - . [y |
i matahari menurut peneliti dalam perspektif

3
<.

\\‘ b 45 y 4 y ,/..,
| Sebagai Pus 4

nalisis yang peneliti lakukan,

v 1 [’

i ?“Qj__s_gg\ran_ astr asal Polandia mengemukakan
argumennya mengenai pusa.t;t;té surya dengan sebuah model sistem tata
surya yang dikenal dengan model heliosentris. Pada model ini la
menempatkan matahari sebagai sentral atau pusat dari peredaran planet-
planet di tata surya. Matahari merupakan sentral dari kumpulan planet-planet
disekelilingnya yang beredar pada jalan atau orbitnya masing-masing.

Setiap planet berjalan mengitari matahari dengan lintasan berbentuk

ellips raksasa yang terlihat seperti lingkaran. Orbit dari planet ini hampir
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pada bidang orbit yang sama.* Yusandika menjelaskan planet-planet tersebut
dapat berjalan mengitari matahari disebabkan karena matahari memiliki gaya
tarik gravitasi yang besar sehingga matahari mampu menahan planet-planet
tersebut beredar mengelilinginya.? Dengan gaya gravitasi yang dimilikinya
membuat matahari mampu menjaga planet-planet disekelilingnya beredar
secara padu tetap pada orbitnya sehingga tidak bertabrakan satu dengan yang
lainnya.

Gravitasi merupakan .gaya tarik yang dimiliki setiap benda yang
bermassa. Besarnya gaya gravitasi ini sebanging dengan besarnya hasil kali
massa kedua béhda"d_éh ..llaé'r'_t_)a_nd.i.hé"..'te"rbal:ik.""de_ncg.a}_ln kuadrat jarak benda.

!
\besar ‘massa suatu benda maka

4 = | ¥

besarhlssac" nla laR fisikawdn ya

e Lt

gravitasi ini. N fﬁn&nun' a ara matematis bahwa hukum
gravitasi yang la ungkapkan adalah bersifat umum, karena hukum ini tidak

hanya berlaku untuk benda di bumi tetapi juga berlaku pada benda-benda

langit.®> Inilah yang menyebabkan planet-planet atau benda-benda langit
lainnya dapat beredar mengorbit matahari sebagai pusat peredarannya karena
memiliki interaksi gaya gravitasi yang dimiliki oleh planet-planet tersebut

dan yang dimiliki oleh matahari.

! Cecilia Lukman, Ilmu Pengetahuan Populer Edisi Kesebelas Jilid 1, (Jakarta: PT Ikrar
Mandiri Abadi, 2004), h.83

2 Ajo Dian Yusandika, Wawancara Expert Judgement, Bandar Lampung: UIN Raden Intan,
29 Agustus 2018 Pukul 13.30 WIB

% Cecilia Lukman, Op.Cit.,h.88.
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Yusandika menjelaskan bahwa matahari sebagai pusat tata surya berada
di salah satu titik fokus sistem peredaran tata surya bukan berada di tengah-
tengah (titik pusat) sehingga dalam mengorbit matahari setiap pelanet
memiliki titik terdekat dan titik terjauh dengan matahari. Uniknya disini
ketika planet berada pada jarak terdekat dengan matahari ia bergerak
semakin cepat dan ketika mulai menjauhi ia bergerak semakin lambat.* Hal
ini yang menyebabkan adanya perbedaan suhu yang terasa, contohnya pada
saat bumi berada pada titik terdekat dengan matahari keadaan suhu dibumi
akan terasa Ieblh panas dari blasanya namun seballknya saat bumi berada

pada t|t|k terjauh dengan mataharl keadaan suhu dlbuml akan terasa lebih

Sebagalﬁ ltﬁya bukari berar i

tidak bergerak.

tahari hanya diam
a surya juga bergerak. Galileo
seorang fisikawan Italia merupakan orang yang pertama kali mengamati
peristiwa gerak matahari melalui teleskopnya.® Pada saat mengamati bintik
matahari tersebut, la melihat adanya perubahan bintik-bintik matahari. Hal
tersebut membuat Galileo mengetahui bahwa matahari melakukan rotasi
(berputar pada porosnya).® Selain itu matahari bersama dengan planet sistem

tata surya juga berevolusi mengelilingi pusat galaksi Bimasakti dengan

* Ajo Dian Yusandika, Op.Cit.,

® Agustinus Gunawan Admiranto, Menjelajahi Tata Surya (Yogyakarta: PT Kanisius, 2009),
h.30

® Ibid.31
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kecepatan cahaya.” Matahari memiliki gaya centrifugal (gaya tarik keluar)
agar matahari tidak terjatuh kepusat galaksi Bimasakti yang memiliki gaya
centripetal (gaya tarik kedalam).®

Jadi, fungsi matahari sebagai pusat tata surya adalah menjaga
keseimbangan peredaran benda-benda langit disekitarnya. Dalam
melaksanakan fungsinya ini matahari memiliki gaya gravitasi yang
merupakan gaya tarik matahari yang mempengaruhi benda-benda langit
disekitarnya untuk berjalan atau beredar mengelilinginya. Selain itu sebagai
pusat tata surya mataharl juga berota3| dan bersama dengan benda langit
dlsekltarnya beredar mengltarl pusat galak3|

I
2. M |S€baga| Sumber nergl Cahaya s

4 i ;-"

lc a yang sangat . Selain fungsinya

sebagai pusat tat \UHLUK nda langit beredar disekitarnya,

matahari juga memiliki energll cahaya yang fungsinya sangat penting bagi
kelangsungan hidup di bumi. Energi cahaya matahari yang sangat besar
mampu menerangi bumi pada sisi yang luas.

Komikesari menjelaskan, karena matahari memancarkan cahaya ia
memiliki fungsi penting dalam kehidupan antara lain membantu tumbuhan

melakukan fotosintesis yang hasilnya berupa gas oksigen yang merupakan

" Yuberti, ‘Ketidakpastian Usia Dunia (Kilasan Kaji Konsep Ilmu Pengetahuan Bumi Dan
Antariksa)’, Jurnal lImiah Pendidikan Fisika Al-Biruni, 5.1 (2016), h.115.

® Fathul Mufid, ‘Diskursus Tentang Benda-Benda Angkasa Luar Menurut Mufassir Dan
Astronom’, Hermeneutik, 7.1 (2013), h.83.
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bahan utama pernapasan makhluk hidup. Selain membantu tumbuhan
berfotosintesis, cahaya matahari juga membantu menguapkan air laut
sehingga terjadilah siklus hidrologi.’

Kecanggihan teknologi saat ini membuat manusia berfikir untuk
memanfaatkan energi cahaya tersebut dengan mengubahnya menjadi sumber
energi listrik. Dengan menggunakan solar cell vyaitu sebuah alat
semikonduktor yang terdiri dari sebagian besar dioda p-n junction dan
dengan cahaya matahari kemudian diubah menjadi energi listrik.”® Hal
tersebut sangat rpenguntungkan mengingat epergi cahaya matahari termasuk
energi y@m_gwter'.tr)a.trUKan{ 'ké.re‘.'na.gnélr.\c-ji'r:iya gt dapat setiap hari saat tidak

A
dengan mendung atau malam.

J “yanggbegitu

-~

4 -

r sehingga selain

dapat meneranw _\de ! ran cahayanya matahari dapat
menampakkan warna da am:‘ kéhi upan. Jika tidak ada cahaya matahari

manusia hanya mampu melihat warna gelap. Namun, dengan adanya cahaya

matahari ini menjadikan benda-benda mampu memantulkan cahayanya
sehingga dapat menampakkan warna yang dapat dilihat oleh mata.
Cahaya matahari yang terpancar menjadikan siang menjadi sangat

terang. Umumnya cahaya matahari terlihat seperti seberkas cahaya berwarna

° Happy Komikesari, Wawancara Expert Judgement, Bandar Lampung: UIN Raden Intan, 28
Agustus 2018 Pukul 14.30 WIB

19 Faslucky Afifudin and Farid Samsu Hananto, ‘Optimalisasi Tegangan Keluaran Dari Solar
Cell Menggunakan Lensa Pemfokus Cahaya Matahari’, Jurnal Nutrino, 4.2 (2012), h.165.
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putih, akan tetapi ilmu pengetahuan modern menemukan hal lain. Issac
Newton melalui bantuan teropongnya berhasil menemukan garis pertama
yang menguraikan partikel berwarna putih itu kedalam 7 warna yang dikenal
sebagai warna pelangi. Bila partikel cahaya matahari menerpa permukaan
sebuah benda yang kemudian memantulkan cahaya merah artinya benda
yang menjadi objek pemantulan cahaya matahari tersebut berwarna merah.
Hal itu berarti benda tersebut telah menyerap semua warna kecuali warna
merah. Jika benda tersebut berwarna putih itu artinya benda tersebut
memantulkan ke;eluruhan warna tersebut. In\ilah hakikat warna yang berasal

dari cahaya matahari_: yang) berfﬂngSi_" fiembe

ri warna dalam panorama

warna pancaran W&a@ai benda akan menimmbulkan
bayangan. Bayangan te\r\se/bm emudian bisa dimanfaatkan untuk
menentukan arah suatu tempat dengan matahari diatas zenith kota.
Perbedaan jarak zenith matahari pada dua tempat dipermukaan bumi juga
bisa di manfaatkan dalam menentukan diameter planet bumi.*

Matahari memberikan kehangatan untuk kelangsungan kehidupan pada

planet bumi, kehangatan ini berasal dari radiasi matahari yang terpantul ke

bumi. Energi matahari yang begitu besar membuat benda langit ini sangat

“Muhammad as-Sayyid Yusuf, Ahmad Durrah, and Muhammad Abdul Qadir Hatim,
Enslikopedia Metodologi Al-Qur’an Jiilid 4 (Jakarta: PT Kalam Publika, 2007)., h.76.
12 Arief Furgan, Islam Untuk Disiplin 1lmu Astronomi (Departemen Agama RI, 2002), h,106
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istimewa, cahayanya yang terang berfungsi sebagai sumber kehidupan serta
membantu segala aktivitas makhluk hidup di bumi.
3. Matahari Sebagai Petunjuk Perhitungan Waktu
Matahari merupakan suatu faktor penting dalam menentukan waktu
karena perjalanannya yang terang sepanjang tahun di sekeliling langit dan
geraknya sehari-hari.**> Matahari melakukan gerak semu tahunan yang dapat
digunakan untuk menentukan perhitungan waktu atau penanggalan. Dengan
mengetahui secara cermat periode gerak semu tahunan matahari tersebut
dapat membantu_ kita dalam menyeiramaKan musim akibat gerak semu

tahunan matahari dan_benéh'ggqlén untuk kehidup_ﬁaﬁn sehari-hari."* Dengan
- [f R, | | v ’ e r--—"'c'" '.|

 akan memudahkan kita dalam m'en'g%i"fbr]_ ntian waktu dan

S\ala /)y

= S
S -

Mesir adalah_bah haj_\_p}g(\rta__.__ yal

enempatkan dasar perhitungan
kalendernya menggunakan d;u}.-matahari dan menjadikan bulan pada fase
yang berubah-ubah tidak sesuai dengan fase bulan yang sesungguhnya.
Kalender tersebut tersusun atas 360 hari terbagi kedalam 12 bulan dan setiap
bulan ada 30 hari. Hal itu didasarkan pada perhitungan matahari dalam
beredar pada lintasannya di angkasa selama 365 hari, bangsa tersebut
menambahkan 5 hari di setiap akhir tahun yang hanya 360 hari tersebut

dimana tambahan itu merupakan tambahan untuk “hari-hari besar”.

3 Cecilia Lukman, Op.Cit., h.24.
4 Arief Furgan, Op.Cit., h.107
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Berabad-abad kemudian, di ketahui bahwa dalam satu tahun tedapat 365
Y4 hari. Penambahan % hari tersebut mengakibatkan adanya pergantian
musim secara bertahap yang di catat di dalam kalender. Firaun Ptolomeus |11
(238 SM) yang juga dikenal Euergetes I, mencoba membenarkan kesalahan
dalam perhitungan tersebut dengan menambah 1 hari lagi pada kalender
setiap 4 tahun. Namun kalender Mesir ini masih memiliki kelemahan dalam
menentukan musim.*

Julius Caesar dan Gregorius. XIIlI seorang pembesar bangsa Romawi,
melakukan perbaikan penanggalan yang ada dengan mendasarkan
perhitungan taﬁun_' 'ka__l{e"nd.e‘r'_'__pgdé:.-bgrgerai(a.ﬁ tahunan matahari, dan hal

| r

ti

A\ [ [/ | . .
d-gk‘ada_ hubungannya dengan __p(_e_refjajra_r;}-" is bulan, seperti

) " 4 4 .~’{._.,/
laku“pada masa= ale Idmnya. Kalender idiberi nama dengan

B ——

kalender tahun .;hv?;tay\sy__ siya us Gregorius XIIl saat menjadi
pimpinan gereja di Roma r.r;él.;';kukan perubahan pada sistem kalender di
Roma yang dinamai dengan “Anggaran Gregorius XIII”, yaitu kalander
“Gaya Baru”. Kemudian ditetapkan susunan bulan-bulannya sebagai berikut:
Januari (31 hari), Februari (28/29 hari), Maret (31 hari), April (30 hari), Mei
(30 hari), Juni (30 hari), Juli (31 hari), Agustus (31 hari), September (30
hari), Oktober (31 hari), November (30 hari), Desember (31 hari).*

Pembaruan kalender inilah yang higga kini digunakan sebagai perhitungan

1> Cecilia Lukman, Op.Cit., h.169.
18 Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak (Yogyakarta: PT Kharisma Ilmu, 2012),h.80
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hari, bulan dan tahun kalender masehi (syamsiyah). Dengan mengetahui
sistem penanggalan ini akan memudahkan manusia dalam menghitung

waktu.

B. Kajian Fungsi Matahari dalam Perspektif Al-Qur’an
Matahari merupakan anugerah yang dilimpahkan Allah Swt pada alam
semesta ini. Dalam al-Qur’an matahari disebut dengan kata syams (u«x3) dan
terulang sebanyak 33 kali dalam 32 ayat 28 surat. Berdasarkan hasil analisis yang
peneliti lakukan, berikut fungsi matahari menurut peneliti dalam perspektif al-

Qur’an:

1. Matahar[x Sebagal Tanda Kekuasaan AIIah Swt

-\.\__‘

awal surat ini [ ’},yeWhNya atas nama makhluk-Nya

yaitu matahari. Allah Swt berfirman:
@L@«l}-‘lg ) L@.«L\J‘j&.ﬂb MJM‘)
T i 13) L;L;ij

Artinya: “(1.) Demi matahari dan sinarnya pada pagi hari, (2.) Demi
bulan  apabila  mengiringinya, (3.) Demi siang apabila
menampakkannya, (4.) Demi malam apabila menutupinya (gelap
gulita).”” (QS Asy-Syams [91] : 1-4)

7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h.595
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Ayat tersebut menjelaskan mengenai firman Allah Swt: Aku bersumpah
demi matahari dan cahayanya di pagi hari dan demi bulan yang
memantulkan cahaya matahari apabila telah mengiringinya sehingga sinar
yang dipantulkannya sesuai dengan posisinya terhadap matahari dan demi
siang apabila telah menampakkannya yaitu menampakkan matahari dengan
jelas, saat meningkat cahaya siang maka semakin jelas matahari terlihat, dan
demi malam ketika menutupinya yaitu menutupi matahari dengan
kegelapan.’* Mengenai sumpah Allah Swt tersebut tentu menimbulkan
pertanyaan bagi___ kita mengapa Allah Swt>sebagai Sang Pencipta justru

bersumpah atas nafma 'rﬁakhiu_k y;aﬁg dici ptakaﬁnyar?{;-._,_

asarkan hasil wawancara dengan beber:

pert judgement

y

\\‘: !'\-\:,_ﬁ " N p 5 ..”,;..J/ . .
dip beberapa pe !r that tersebut yai syar, menjelaskan

bahwa makna dagi /-'“\ah\__sijm_ indikasi pada sebuah pernyataan

o
yang pasti tanpa keraguan séd(fﬁitpun. Sumpah tersebut berimplikasi pada
sebuah keyakinan Allah Swt pada salah satu makhluk-Nya yaitu matahari.
Sinar matahari dipagi hari melambangkan suatu semangat baru bagi kita,
oleh karena itu manusia dilarang untuk tidur dipagi hari salah satu manfaat

dari sinar matahari yaitu mengandung vitamin D yang baik bagi kesehatan

kita®. Sada, juga berpendapat demikian bahwa sumpah Allah dengan

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 15
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.295.

19 Syaripudin Bashar, Wawancara Expert Judgement, Bandar Lampung: UIN Raden Intan, 9
Juni 2018 Pukul 14.30 WIB
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matahari tersebut menunjukkan adanya nilai manfaat yang tinggi pada
matahari sehingga Allah Swt bersumpah dengannya.’’ Kemudian Syafe’l,
menjelaskan bahwa sumpah Allah Swt atas nama makhluknya tersebut
menunjukkan adanya perbedaan kita dengan-Nya. Allah Swt sebagali
pencipta tidaklah mungkin bersumpah atas namanya sendiri namun bukan
berarti dengan Allah bersumpah atas nama matahari menjadikan matahari
adalah segalanya?'.

Dapat dipahami mengenai sumpah Allah pada matahari tersebut agar
menjadi perhatlan untuk kita agar senantlasa ingat kepada Allah Swt dan

selalu bersyukur atas segaia n|kmat dan karunla Nya Dengan memikirkan

v 1 f

u matahari, akan

gingat-Nya. Inilah

Energi matahari yang beréi.t"u besar hanya milik Allah segala keagungan

itu. Allah Swt berfirman dalam QS An-Nahl ayat 12:

EIN ) a o W,J}

L};;g,x:n, STy el L@belv_ejfw,

A oW ca” - &
— ..9/ P . ~7s _— Y . < _
\ N )M?}%%Y;,Q‘J‘g . )/l L_SJ.AL}

20 Heru Juabdin Sada, Wawancara Expert Judgement, Bandar Lampung: UIN Raden Intan, 31
Mei 2018 Pukul 08.30 WIB

2! Imam Syafe’i, Wawancara Expert Judgement, Bandar Lampung: UIN Raden Intan, 24 Mei
2018 Pukul 09.30 WIB
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Artinya: “Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan
untukmu dan bintang-bintang dikendalikan dengan perintah-Nya.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang mengerti “**(QS An-Nahl [16]: 12)
Ayat tersebut menyebutkan bahwa salah satu tanda dari bukti kekuasaan
Allah adalah matahari yang Dia tundukkan atas peritah-Nya. Quraish Shihab
menjelaskan bahwa Allah telah menundukkan matahari agar dapat Kita
manfaatkan kehangatan dan sinarnya.”® Begitu besar pengaruh matahari
dalam kehidupan kita bukan berarti kita boleh berfikir untuk menyembah
matahari karena matahari‘adalah makhluk ciptaan Allah Swt sebagi wujud

kekuasaan Nya atas alam semesta dan segala |smya oleh sebab itu kita

dlperlntqhkan | untuk su1ud dah patuh hanya kepada Allah Swt.. Hal itu

~ > "J

315 3Ly T assle s

28278 %

& \_)).L..x:: olﬁlﬁ&u\\)@d.\]\fggb%ﬂj

Artinya; “Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam,
siang, matahari dan bulan. janganlah bersujud kepada matahari dan
jangan (pula) kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang
menciptakannya, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya QS
Fushshilat [41]: 37)

22 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.268

2% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.197.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.480
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Energi matahari yang begitu besar membuatnya terlihat begitu agung
karena memancarkan cahaya yang sangat terang. Pada zaman Nabi Sulaiman
matahari pernah disembah oleh seorang Ratu dari Negeri Saba’ yang

bernama Ratu Balgis, hal tersebut dikisahkan dalam QS An-Naml ayat 24,

1

T 120 555 AT 03 e et Dyt a3 s

F I A7 . -£

ij\-—@-’y(o-éﬁw‘u&v-ﬁwr@l&|

Artinya: “Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah
matahari, bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah
bagi mereka perbuatan-perbuatan )(buruk) mereka, sehingga
menghalangl mereka dari jalan “Allah;” maka mereka tidak mendapat
petun{‘uk 25(QS An-Naml [27]: 24).4 =

ki mellhat ke b Iat ebut, dalam QS

ayat 24 dapat kita ketahm bahwa

<o 5
}\ Myanya bukan berarti kita

menjadikannya sebagai sesuatu yang pantas untuk kita sembah. Matahari

ilat ayat 37 dan

QS A ahan matahari yang

begitu luar

dapat memancarkan cahaya yang begitu besar bagi kehidupan, tidak lain atas

perintah Allah Swt sebagai Sang Pencipta.

2. Matahari Sebagai Sumber Cahaya
Matahari berfungsi menjadi sumber cahaya terbesar dalam kehidupan
dibumi. Cahaya matahari yang terpancar merupakan cahaya yang bersumber

dari dirinya sendiri. Al-Qur’an menyebutkan bahwa Allah Swt telah

2% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h.379
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menjadikan matahari sebagai siraj (pelita). Nadiah Thayyarah menjelaskan
bahwa sesuatu tidak disebut dengan siraj (pelita) kecuali karena ia

mempunyai panas dan dapat menyinari.?® Allah Swt berfirman:

z (. ,’?"’//////:“1,//:"////

(D) &l Geatdl Jaz3 Lo (b pedl Jazd

Artinya: “Dan disana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan

menjadikan matahari sebagai pelita (yang cemerlang)??” (QS Nuh [71]:
16)

Quraish Shihab menjelaskan firman Allah: menjadikan matahari pelita

pada ayat tersebut setelah sebelumnya menyatakan bahwa Dia menjadikan

bulan sebagal nur menglsyaratkan bahwa terdapat perbedaan antara

/

I’I[ darrbulan Mataharl dljadlkan sebaga :

b aa cl-lal t\sedang:

(cahaya) karena bulaﬁ:LTgak\dapa___

itu al-Qur’an juga men ebutkan matahari sebagai dhiya’ (Sinar) yang

sebut sebagai nur

ntulkan cahayanya sendiri.?® Selain

terdapat dalam firman Allah QS Yunus ayat 5:

R PR BE FOR I IR o SF e o G s
| padad) J305 503085 1y wall35p el oz ol 50
aﬁﬂ

Nk, é};ﬂ.’{u S T G G Olialy feddl 336

=

O gy ’:;B/il%ﬁ”f

%6 Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains Dalam Al-Quran (Jakarta: Zaman, 2013), h.410.

27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h 571.

%8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan Keserasian Al-Qur’an Volume 14
(Jakarta: Lentera Hati, 2006),h.468.
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Artinya: “Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar
kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan demikian itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang

mengetahui”*(QS Yunus [10]: 5).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjadikan matahari sebagai
dhiya’ yang artinya sinar yang tepancar dari matahari yang sangat
menyilaukan mata. Matahari dengan sinarnya merupakan sumber kehidupan,
sumber panas dan sumber tenaga yang dapat menggerakkan makhluk-
makhluk Allah Swt yang diciptakan-Nya. Pada QS Nuh ayat 16
menyebutkan bahwa mataharl sebagal S|raj dan dalam QS Yunus ayat 5 ini
matahar|| d“ sebut sebagai dhzya keduanya memllukl esensi yang sama

bahwa man twarkan sma

sendiri. \ana. /pellta memancarkan"
ity g

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa Allah menjadikan

r/y' asal dari dirinya

I dirinya sendiri yaitu

dari api yang m

matahari sebagai siraj dan dhiya’ untuk menunjukkan bahwa fungsi matahari
sebagai sumber cahaya bukan hanya mampu menyinari melainkan juga
memiliki panas, dan cahaya yang terpancar ini berbeda dengan cahaya bulan

yang hanya mampu menyinari tetapi tidak memiliki panas sehingga cahaya

h258.

2° Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.208
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 4 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
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bulan tidaklah seterang cahaya matahari. karena terangnya cahaya dan

panasnya itu matahari banyak memberikan manfaat dalam kehidupan kita.

3. Matahari Sebagai Petunjuk Waktu Shalat
Allah  Swt berfirman dalam QS Al-Isra’ ayat 78 bahwa kita
diperintahkan untuk menunaikan shalat dengan melihat petunjuk waktu

pelaksanaannya melalui posisi matahari.

P

-

Olich ) el b1 T 28 ) a0 10T s

-
-

.| \JKJMJ\

Artlpya* “Laksanakanlahf shalat sejak matahfirl tergelincir sampai
pnya malam dan (laksakan pula shalat) S Sungguh, shalat

VS 4R
=i nafsirkan ayat tersebut
menjelaskan m ﬂalat wajib, dimulai  dari

tergelincirnya matahari yaitu condong dari pertengahan langit sampai

muncul gelapnya malam, dan laksanakan pula seperti itu Qur’an atau bacaan
diwaktu al-fajr yaitu shalat subuh yang sesungguhnya bacaan diwaktu shalat
subuh ini disaksikan oleh para malaikat. Pada ayat diatas kata li duluk
terambil dari kata dalaka yang bila dihubungkan dengan matahari, seperti
bunyi ayat tersebut, maka ia berarti tenggelam atau menguning, atau

tergelincir dari tengahnya. Ketiga makna tersebut dimiliki ayat ini yang

%! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.290
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mengisyaratkan adanya dua kewajiban shalat, yaitu zuhur dan maghrib, dan
secara tersirat mengisyaratkan shalat ashar, karena waktu ashar masuk begitu
matahari menguning. Hal tersebut dikuatkan lagi dengan redaksi ayat di atas
yang memerintahkan ibadah shalat sampai ghasaq al-lail, yakni kegelapan
malam. Selanjutnya Thabathaba’i berpendapat bahwa li duluk asy-syams ila
ghasaq al-lail mengandung empat kewajiban shalat, yakni shalat zuhur,
ashar, magrib dan shalat isya’ yang ditunjuk oleh ghasaq al-lail.**
Berdasarkan uraian tersebut Al-Qur’an telah memberitahukan kepada
kita kapan Wakt_u-waktu beribadah shalat c!engan melihat fenomena alam
yang suq‘ahmtid';k .a..S-iﬂ_g{ Iagl bagi.'-'l'ki-té."yaitu: d.éngir_y,__tmelihat posisi matahari

isini matahari beifungsi sebagai petunju

v

ar

y. i

4. Matahaki ebagai;.ﬂEﬂ_ét:'Unjuk Atas BayéQg;Baffén

5 i pﬁ/&mda-benda dapat menimbulkan

bayangan. Dari bayangan ini Allah Swt memberi petunjuk pada manusia

dimuka bumi ini. Allah Swt telah memerintahkan umat manusia untuk
memperhatikan bayang-bayang yang terbentuk akibat dari pancaran cahaya

matahari. Allah Swt berfirman dalam QS Al-Furgaan ayat 45:
’// {,'4 // - /////..f 9// 4»‘ 1t - /.’/ Z W - \/ /:9/5
Clax 35 S0 salasd (La 35 i LGS e ) 5

%2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan, Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 7
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.254.



77

Artinya: “Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu,
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang
dan sekiranya Dia menghendaki niscaya Dia jadikannya (bayang-
bayang itu) tetap, kemudian Kami jadikan matahari sebagai
petunjuk *(QS.Al-Furgaan [25]: 45)

Ayat diatas merupakan firman Allah Swt yang memerintahkan rasul-
Nya agar memperhatikan ciptaan-Nya, bagaimana ia memanjangkan dan
memendekkan bayang-bayang dari setiap benda yang terkena sinar matahari.
Allah menjadikan bayang-bayang itu memanjang dan memendek agar
manusia dapat menggunakannya  sebagai pengukur waktu. Contohnya
Negara mesir méngguna'kan alat al.—MuzaWiI-'\untuk menentukan waktu shalat
dengan |bayang bayang 34 Dalam Taféir aI Muntakhab dijelaskan bahwa

]""end k yang ﬁ I)ﬂayangan i

~pada porosnya ataupu
g _

SE! mu tidak ada, niscaya bayangan

hanya akan diam karena matahari hanya menyinari salah satu bagian bumi

n adanya proses

rannya mengelilingi

matahari. Sean

saja sedang yang lain tidak.* Fungsi matahari sebagai petunjuk atas bayang-
bayang dalam ilmu falak digunakan untuk menentukan waktu shalat. Selain

itu dapat juga digunakan dalam menentukan arah seperti arah kiblat. Melalui

%8 Kementrian Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.364

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 7 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
h.28.

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesar Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 9
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.489.
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bayang-bayang yang terbentuk ini Allah Swt memberikan petunjuk kemana
arah kiblat untuk kita menghadap dalam melaksanakan shalat.

Metode penentuan arah Kkiblat dalam ilmu falak dijelaskan dapat
dilakukan di lapangan terbuka dengan memperhatikan bayang-bayang benda
tersebut tegak lurus diatas suatu bidang yang mendatar.*® Kiblat umat Islam
ialah kearah ka’bah yang ada dikota Makkah. Untuk memudahkan kita yang
berada jauh dari kota Makkah dalam mengetahui kemana arah kiblat tersebut

dapat menggunakan petunjuk dari bayang-bayang ini.

5. Matahari Sebagai Perhitungan .«

Allaf[i' Swt,s-_ber.firman dalam QS AI-Aq’am;ayat"'-|96 mengenai matahari

i
y

| Jas e Y
(Tl gl

Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan.
ltulah ketentuan Allah yang Maha Perkasa, Maha mengetahui™" (QS Al-
An’am [6]: 96)

Quraish Shihab menafsirkan kata husbanan pada ayat tersebut berasal
dari kata hisab. Penambahan huruf alif dan nun memberi makna

kesempurnaan sehingga kata tersebut bermakna perhitungan yang sempurna

%6 Watni Marpaung,Op.Cit,h.66
%7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.140
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dan teliti. Sebagian ulama berpendapat mengenai penggalan ayat tersebut
dengan arti “peredaran matahari dan bumi terlaksana dalam satu
perhitungan yang sangat teliti”. Ada sebagian ulama lain berpendapat
mengenai penggalan ayat tersebut dalam arti Allah menjadikan peredaran
matahari dan bulan sebagai alat perhitungan waktu, tahun, bulan, minggu,
dan hari bahkan menit dan detik.*®

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa keberadaan
matahari di alam semesta ini dapat kita jadikan sebagai perhitungan
sebagaimana yang telah dl flrmankan AIIah Swt pada ayat tersebut. Karena

dalam kehldupan |n| perhltungan Waktu merupakan haI yang sangat penting

salah satunya melalui apa yang ada di alam semesta ini. Keunikan dan

kebermanfaatan benda-benda langit serta fenomena-fenomena alam yang banyak
terjadi di alam ini tidak luput karena kekuasaan-Nya yang berkuasa atas dunia
dan segala isinya.

Karakteristik alam semesta, semua unsurnya dan semua molekul dari unsur
tersebut, hingga yang terkecil selalu bergerak tanpa berhenti kecuali atas perintah

Allah Swt yang menciptakan langit dan bumi beserta apa yang ada diantara

%8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 4
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.210.
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keduanya serta yang menetap disana.*® Dalam QS as-Sajdah [32]: 4 Allah Swt

berfirman:

=
P YA el I d
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Artinya: “Allah  yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas
'‘Arsy’. Bagimu tidak ada seorang pun penolong maupun pemberi syafaat
selain Dia. Maka Apakah kamu tidak memperhatikan? " (QS as-Sajdah [32]
4).

Quraish Shlhab menjelaskan bahwa Tuhan yang menurunkan Al-Qur’an dan

memelihara alam semesta ini adalah AIIah Yang mehciptakan langit dengan

Dia juga yang

i vang i -‘ 2, . rcipta dalam enam
hari. Walaupun AIQQ\{&S/@@ dalam sekejap, selanjutnya
yang lebih hebat dari itu adalah bahwa Dia bersemayam diatas arsy dengan cara
yang layak bagi diri-Nya.*

Zaghlul an-Najjar seorang ilmuwan Mesir menjelaskan bahwa kecepatan
edar bumi pada porosnya diawal masa penciptaan langit dan bumi sangat tinggi,
sehingga jumlah hari dalam setahun melebihi 2.200 hari dengan panjang malam

dan siang hanya kurang dari 4 jam. Selanjutnya lama kelamaan kecepatannya

%9 yusuf Al-Hajj Ahmad, Enslikopedia Kemukjizatan llmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah
Jilid 4 (Jakarta: PT Kharisma llmu, 2009), h.118.

0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.

*M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 11
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.177.
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berkurang sehingga sekarang ini menjadi 24 jam. Zaghlul an-Najjar menguraikan

proses penciptaan alam raya yang melalui enam periode itu adalah sebagai

berikut :

1.

Periode pertama, yaitu periode ar-Ratq yakni gumpalan yang menyatu. Hal ini
merupakan asal kejadian langit dan bumi.

Periode kedua, yaitu al-Fatq yaitu masa terjadinya dentuman dahsyat Big
Bang yang mengakibatkan terjadinya awan/kabut asap.

Periode ketiga, yaitu terciptanya unsur-unsur pembentuk langit yang terjadi
melalui gas hidrog.en dan helium.

Periode kgg.g_[npai; nyaitU,__ {fe.féi\ptar}yé.'.B.U.}m'i"déﬁ."ben_g__:c_l__._-benda angkasa dengan

-\ ) | ) ]
ya awan berasap itu serta memadatnya Ek,l;bq__t

arik.

\\'\ .“"\;\ - _. . Ao y /..>
Periodggkelimajyaitu ™ !1 embentukan kulit

bumi lalu pemecahaaf \pg(ger et dan pembentukan benua-benua

dan gunung-gunung serta sungéi-;ungai dan lain-lain.
Periode keenam, yaitu periode pembentukan kehidupan dari bentuk yang

paling sederhana, hingga penciptaan manusia.*

Salah satu teori asal mula alam semesta dalam sains yaitu teori dentuman

besar (teori big bang). Teori ini mengungkapkan bahwa alam semesta ini berasal

dari keadaan panas dan padat yang mengalami ledakan dahsyat dan

mengembang. Secara cepat dan akhirnya mendingin seperti sekarang. Beberapa

2 |bid.
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helium yang ada pada bintang-bintang saat ini dimungkinkan berasal dari reaksi
nuklir dalam bola api kosmik yang padat.*® Salah satu bintang yang paling dekat
dengan bumi kita adalah matahari dan ia merupakan pusat peredaran bumi dan
planet-planet lain dalam sistem tata surya. Oleh karena itu matahari memiliki
banyak pengaruh dalam sistem tata surya Kita ini.

IImu astronomi menyebutkan bahwa matahari merupakan pusat dari tata
surya menurut teori heliosentris yang dikemukakan oleh Nicolaus Copernicus
dan yang kita yakini sampai sekarang. Matahari sebagai pusat beredarnya planet-
planet dlsekellllngnya kekuatan graV|taS| matahari yang sangat besar

membuatnya mampu menahan benda Ianglt yang mengellllnglnya tetap beredar
| f

rtanyaan apakah

Yusuf Al-Hajj wa matahari tidaklah statis.*
Matahari melakukan gerakan aksi\al.".yang mengakibatkan gas-gas yang bereaksi
nuklir didalam perut matahari terpusat dan menghasilkan daya gravitasi yang

besar sesuai dengan massa matahari yang sangat besar kira-kira 333.000 massa

bumi. Daya gravitasi ini mempengaruhi daya gravitasi seluruh planet yang

* Bayong Tjasyono, llmu Kebumian Dan Antariksa (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), h.44

*yusuf Al-Hajj Ahmad, Mukjizat llmiah Di Bumi Dan Luar Angkasa (Solo: Aqwam, 2016),
h. 200
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mengikuti matahari dan mengikat seluruh planet-planet tersebut di dalam
orbitnya dan membentuk tata surya (solar system).*

Jika peredaran aksial matahari tidak beredar secara kontinu, proses
pembentukan energi matahari akan berhenti dan tidak bisa melakukan pembaruan
diri seiring dengan berjalannya waktu. Jika ini terjadi, matahari tentu akan
menjadi bintang mati sejak miliaran tahun yang silam. Matahari dan planet-
planetnya akan terlepas dari orbitnya, faktor-faktor pengikat inilah yang menjaga
masing-masing agar tetap berada pada poros dan garis orbit dilangit.** Allah

SWT berfirman dalam QS Ar Ra’d [13] 2
..& . R
Caidly el

0585 (viv ;‘-‘-14

Artinya: “Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang
kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy’. Dia menundukkan
matahari dan bulan. masing-masing beredar menurut waktu yang telah
ditentukan. Dia mengatur urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya), agar kamu vyakin pertemuanmu dengan
Tuhanmu. """ (QS Ar-Ra’d [13]: 2)

* Yusuf Al-Hajj Ahmad, Enslikopedia Kemukjizatan llmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah
Jilid 4, Op.Cit., h.118

“® Ibid., h.119

*" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.249
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Firman Allah Swt pada ayat bighairi’amadin taraunaha (tanpa tiang yang
kamu lihat) dalam makna sebenarnya bukan berarti tidak ada tiang yang
menyangga langit dan bumi akan tetapi tiang tersebut tidak dapat dilihat oleh
mata kita. Tiang tersebut yakni daya-daya yang Allah Swt ciptakan sehingga
tiang ini dapat meninggi dan tidak jatuh ke bumi, tidak juga membuat planet-
planet yang ada di alam ini saling bertabrakan.*®

Dalam sains kita mengenal adanya gaya gravitasi sebagai gaya tarik yang
dimiliki matahari untuk mengikat planet-planet disekitarnya agar tetap beredar
pada orbitnya. Adanya daya penglkat ini dalam al-Qur’an disebutkan sebagai
daya ikat yang AIIah SWt C|ptakan yang tldak dapat d|I|hat oleh mata agar

f
\|I|R|T<ekaguman atas kuasa Allah ters@but

;../

!t surya |m tida dijelaskan secara
r kita sebagai manusia dapat
memikirkan perilaku-perilaku yahz] aitunjukkan alam. Walaupun al-Qur’an tidak
menyebutkan secara spesifik mana yang menjadi pusat dari tata surya akan tetapi
disini al-Qur’an dengan jelas menyebutkan bahwa matahari tidaklah diam, ia
berdar pada orbitnya sebagaimana yang telah dijelaskan oleh sains bahwa

matahari tidak diam melainkan juga bergerak pada porosnya dan bersama dengan

planet-planet disekitarnya bergerak mengelilingi pusat galaksi.

8 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Kesan, Pesan Dan Keserasian Al-Qur’an Volume 6
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), h.549.
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Mengenai hal tersebut Yusandika berpendapat bahwa gerak matahari
tersebut dilakukan agar matahari dapat mempertahankan dirinya agar tidak

terjatuh dalam pusat galaksi.* Allah Swt berfirman dalam QS Yaasiin ayat 38:

Artinya: “Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan Allah yang Maha Perkasa, Maha mengetahui. *° (QS Yaasin [36] :
38).

Pada ayat tersebut Allah Swt menjelaskan mengenai kekuasaan-Nya, yaitu

peredaran matahari yang beredar ‘pada orbitnya, dengan selaras berdasarkan

ketetapan Allah Sw’t Séa'n:dé'i nya'-'c_)rb,it“mé'tahari mé’nyi mjpang sedikit saja niscaya
I |
i benturan te enia benda ang,kas
\
terbayan oleh \klta bagalma ekacauan |1:u jadl

dikatakan bahwa mmv;@l berputar pada porosnya dan

bumi juga berada didepannya berputar pada porosnya dan juga beredar

akan

Y Dalam ilmu falak

mengelilingi matahari.>*

Matahari memancarkan cahayanya sebagai penerang bagi bumi di siang hari
dan menjadi sumber cahaya bulan untuk menerangi malam. Banyak aktivitas di
bumi yang membutuhkan cahaya matahari, karena tidak hanya mampu

memancarkan cahaya matahari juga mampu memberi kehangatan dengan energi

9 Ajo Dian Yusandika, Op.Cit.,

%0 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit,h.442

*'Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 8 (Jakarta: Lentera Abadi, 2010),
h.226.
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panas yang dimilikinya. Energi matahari muncul dari pembelahan (fusi) atom-
atom helium dan atom-atom hidrogen.>* Oleh karena matahari memiliki energi
cahaya yang besar itu matahari memiliki fungsi sebagai sumber cahaya.

Mengenai fungsi matahari sebagai sumber cahaya atau penerang juga
dijelaskan di dalam al-Qur’an dimana matahari disebut sebagai siraj (pelita) dan
dhiya’ (sinar). Dalam tafsir al-Qur’an dari Departemen Agama RI menjelaskan
kedua penyebutan tersebut dapat dipahami bahwa matahari memancarkan sinar
dari dirinya sendiri sebagaimana pelita memancarkan sinar dari dirinya sendiri
yaitu dari api yang membakar pellta it

Berdasarkan hal tersebut artlnya ada koreIaS| yang baik antara sains dan al-
[ |

Qur’a enal _fungSI matahari sebaial sumber cahay
sama m askan JQahwa h |I|k| energl c

sangat penting untuk Megal di bumi. Sebagai sumber cahaya

i Keduanya sama-

yang besar yang

utama matahari memproduksi cahayanya sendiri berbeda dengan bulan yang
hanya mampu memantulkan cahayanya dari matahari.

Energi cahaya matahari yang besar membuat benda-benda yang terkena
pancaran cahayanya dapat menimbulkan bayangan. Dengan adanya bayangan ini
kita dapat menentukan posisi atau arah suatu tempat dengan matahari di atas

zenith kota>* Petunjuk melalui bayang-bayang ini dalam al-Qur’an juga

%2 Yusuf Al-Hajj Ahmad, Enslikopedia Kemukjizatan llmiah Dalam Al-Qur’an Dan Sunah
Jilid 4, Op.Cit., h.119.

*% Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya Jilid 4, Op.Cit., h.258.

> Arief Furgan, Op.Cit., h.106.
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dijelaskan pada QS Al-Furgan ayat 45. Dalam ayat ini Allah Swt berfirman,
untuk kita memperhatikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang.

Penemuan sains berkaitan dengan perhitungan waktu didasarkan pada
pengamatan gerak matahari. Kalender pertama yang dibuat oleh bangsa mesir
pada saat itu didasarkan atas daur matahari. Dapat dijadikannya matahari sebagai
petunjuk perhitungan ini juga telah dijelaskan dalam al-Qur’an dalan surat al-
An’am ayat 96. Dalam surat tersebut Allah Swt berfirman menjadikan matahari
dan bulan sebagai perhitungan.

Basyar, berpendapat bahwa mataharl dan bulan dapat dijadikan sebagai
ukuran perjalanan waktu Oleh sebab |tu klta mengenal adanya kalender

[ \ 4 -

|
syamsi 'ltukﬂender umum berdasarkan perhlmngan

posisi arl.si--,'.\?{_:gﬁhya';*- !s n ahwq‘__,_;_ma‘tahar n bulan memiliki

dasinin  (bilangan %era dapat digunakan untuk
perhitungan.>® Seperti firman llah Swt dalam QS Al-Isra’ [17]: 12

P

/// 2 1"”//~/,/// 2% - 7 E 7 s /,///
- - - - . . ~
O ps JLK"'I‘ 4.3\; L‘Js.?-) J.”J\ 4_3‘; L’yud U"""‘ l.‘,:.”) J."Jl L‘Jz.?-)
p =

TSR S N S Y S P AR S T
sl Je=3 OLedly puadl sae Teeladdy AST5 (e Sad [paas)
e

= & iroes

Artinya: “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran
Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang
itu terang benderang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan agar

*> Syaripudin Basyar, Op.Cit
% Yvahya AD, Wawancara Expert Judgement, Bandar Lampung: UIN Raden Intan, 30 Mei
2018 Pukul 10.00 WIB
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kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan segala
sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. " (QS Al-Isra’ [17]: 12)

Pada hakikatnya matahari adalah makhluk Allah dan semua makhluk yang
Allah ciptakan tidak ada yang kekal semuanya akan musnah begitupun dengan
matahari. Dalam al-Qur’an hancurnya matahari akan terjadi saat kiamat tiba. Saat
itu terjadi matahari dan seluruh alam semesta ini akan saling berbenturan hingga
terjadi kehancuran alam semesta. Allah Swt berfirman dalam QS At-Takwir [81]:
1-3

s g

75 it JEAT 13052y Eal 1 1305 (18538 il 13)

Artinya: “‘?]?)-4pabila mataharlxdzgulung(z ) ,:Ddﬁ{?épabila bintang-bintang
ber N, (3.) Dan apabila gunung-gunung dihancurkang ® (QS At-Takwir

LDIAJ Y
A “1"_4:’:’_;_;\’

Berdasa i T4 1] nunjukkan kepada kita
<% :

lu @bmmusnah diakhir masanya yang

telah ditentukan oleh Allah Swt. Sains menjelaskan bahwa matahari telah

bahwa matahari bu

bersinar dari miliaran tahun yang lalu dan memancarkan energinya secara
konstan. Al-Qur’an menjelaskan bahwa matahari adalah makhluk Allah yang
tunduk atas perintah-Nya sehingga ketika Allah Swt memerintahkan padanya
untuk berhenti beredar maka matahari akan mematuhinya dengan patuh.
Komikesari menjelaskan, dalam sains hilangnya energi matahari

diprediksikan akan terjadi apabila hidrogen sebagai bahan bakarnya habis, maka

*" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.283
%8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.586
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matahari akan menjadi bintang kerdil dan musnah hal itu terjadi dalam beberapa
siklus yang disebut siklus bintang karena matahari dalam sains disebut sebagai
bintang. Sebelum energi matahari habis matahari berubah dahulu menjadi red
giant (raksasa merah) kemudian menjadi nebula lalu menjadi white drawf
kemudian ia akan mati>®.

Sebelum terjadinya hari kehancuran tersebut Allah Swt memberitahu
manusia mengenai tanda-tanda datangnya hari kiamat yang salah satunya dengan
matahari. Dalam suatu hadis Rasulullah Saw bersabda mengenai salah satu
tanda-tanda kiamat adalah terbltnya mataharl darl barat dan ketika itu terjadi

tidak akan berguna Iagl |man manusna,

m //\ ( €3 o el
Artinya: “Diriwayat \N/Abu rairah r.a, Rasulullah Saw bersabda:

tidak akan terjadi kiamat hingga matahari terbit dari barat. Apabila
matahari terbit dari barat maka berimanlah semua manusia. Maka saat
itulah ketika iman seseorang tidak bermanfaat lagi bagi dirinya yang
belum beriman sebelum itu atau dia (belum) mengusahakan kebaikan
dalam masa imannya.” (H.R Bukhari)

Dari uraian tersebut dapat kita pahami bahwa segala sesuatu yang ada dialam
semesta ini memiliki sistem keteraturannya masing-masing sehingga apabila ada
perubahan salah satu sistemnya tentu akan berpengaruh pada sistem yang

lainnya. Mengenai hal tersebut dalam sains kehancuran alam semesta

% Happy Komikesari, Op.Cit.,
80 Mustofa Muhammad Umaroh, Jawahirul Bukhori, (Jakarta: Haromain, 2006), h.362
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dihipotesiskan melalui tanda-tanda alam yang terjadi. Dalam al-Qur’an
keteraturan sistem alam semesta adalah mutlak kekuasaan Allah Swt karena la
sebangai pencipta-Nya dan karena itu Allah Swt juga yang dapat
menghancurkannya seperti yang telah di firmankan-Nya dalam al-Qur’an
maupun yang telah diriwayatkan dalam hadist. Mengenai adanya pembuktian
oleh sains berkaitan dengan kejadian-kejadian dalam alam semesta dijelaskannya
secara teoritis dan hal itu sifatnya berubah-ubah, bergantung pada perkembangan
zaman dan kecanggihan teknologi yang ada. Sedangkan al-Qur’an adalah kitab
suci yang sudah past_i kebenarannya dan tidak al\<an pernah ada perubahan pada
isinya dari awal sarhrpéi' akhif zaman "né.n.’-ti'; .

[ v e — '-.|

t al-Qur’an ketika menjelaskan sesuatl sepe

jelasan mengenai

/__... /__:_.

A S h _' " 4 _ -
isalnyajdimana pl[ at al-Qadr’an menyebutkan kata

_

syams (matahari) ini %"Nmﬂk\a{n nertany dalam diri kita mengapa untuk
menjelaskan suatu perkara aI-Qu.r:’yaﬁ menjelaskannya dalam ayat dan surat yang
berbeda-beda dalam al-Qur’an?.

Basyar, menjelaskan mengenai hal tersebut, bahwa al-Qur’an diciptakan
sebagai al-bayan yaitu sebagai penerang atau penjelas dari semua keterangan,
hudalinnas karena al-Qur’an merupakan petunjuk, maka al-Qur’an berkewajiban

menjelaskan firman Allah secara detil. Oleh karena itu banyak ayat-ayat dalam
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al-Qur’an yang berulang pada surah yang berbeda-beda agar dapat saling
menguatkan dalam memberi penjelasan.®*

Yahya menjelaskan bahwa andaikan lautan dimuka bumi ini diubah menjadi
tinta untuk menuliskan ilmunya Allah niscaya itu akan habis dan kamu
datangkan lagi lautan yang sama untuk menuliskan itu tetap tidak akan selesai.®

Allah Swt berfirman dalam QS al-Kahfi [18]: 109,
55 38 of 8 5501 1 5 KT 1 207065
B3 iy 25

Artinya: ,“Katakanlah (Muhaminad), j‘Seandainyg lautan menjadi tinta

untuk (n[ieﬁuii-ss) kalimat-kalimat Tuhanku, magka“b'é}sti habislah lautan itu

se \selesal (penulisan) kalimat-kalimat ™ Tub: meskipun Kami
niambahan se 8]: 109)

DTS

as-if

yang tidak akan pernah

cukup dituliskan om?‘ ' anyak apapun hingga diibaratkan

lautan diubah menjadi tinta itu tidak akan pernah cukup untuk menuliskan semua

kalimat Allah, hikmah-hikmah-Nya dan seluruh tanda-tanda yang menunjukkan
kekuasaan Allah Swt. Untuk itu sudah sepantasnya kita sebagai makhluk Allah
untuk senantiasa beriman kepada-Nya dan mempelajari ilmu-ilmu-Nya sebagai

wujud ketaqwaan kita sebagai hamba yang telah diberi pengetahuan.

81 Syaripudin Basyar, Op.Cit
%2yahya AD, Op.Cit
8% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah Mushaf Al-Azhar , Op.Cit, h.304



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang matahari dalam
perspektif sains dan al-Qur’an yang diungkapkan melalui pendapat atau
pemikiran dari berbagai sumber dan pendapat ahli, maka dapat disimpulkan:
1. Fungsi matahari dalam perspektif sains yaitu: sebagai pusat tata surya
matahari berfungs_j menjaga keseimbangan tata surya dengan gaya gravitasi

yang dimiljki nya., sebagé'i"surhber; e'h'e'r'g'i _Cahéya"' bagi bumi matahari berfungsi
I e | e B, A 4 L r )
|

aktivitas dibumi
L N

L\_ b@fﬁi".yang dengan cahayanya tér_se%ﬂf b:
gsting selai A embuat kita dapat

r 4 .”';._.,/
hayanya‘terse

-

melihat dan memb

ar rna,

petunjuk perhitungan waktu dan arah suatu tempat.

atahari juga berfungsi sebagai

2. Fungsi matahari dalam perspektif al-Quran yaitu: sebagai tanda kekuasaan
Allah Swt yaitu dengan Allah menjadikan matahari sebagai objek sumpahnya
serta menundukkan matahari atas perintahnya, sebagai sumber cahaya
matahari dideskripsikan sebagai siraj dan dhiya, matahari juga berfungsi
sebagai petunjuk waktu shalat, petunjuk atas bayang-bayang dan sebagai
petunjuk perhitungan.

3. Teori-teori yang sains jelaskan berkaitan dengan fungsi matahari memiliki

korelasi yang sangat baik dengan apa yang dijelaskan dalam al-Qur’an. Sains
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menjelaskan bahwa matahari sebagai sumber cahaya terbesar bagi bumi dapat
menghasilkan energinya sendiri hal ini dijelaskan dalam al-Qur’an bahwa
matahari dideskripsikan sebagai siraj dan dhiya’ yang berarti sinar matahari
itu begitu besar dan bersumber dari dirinya sendiri, sebagai pusat tata surya
matahari tidaklah statis melainkan juga bergerak hal ini dalam al-Qur;an
dijelaskan dalam QS Yaasiin ayat 38, selain itu sains dan al-Qur’an juga
sama-sama menjelaskan bahwa matahari dapat dijadikan sebagai perhitungan
waktu dan petunjuk dari bayang-bayang.
B. Saran

Matahari adalah sumber cahaya terbesar dalam kehldupan kita. Energi matahari

|
bagl kelangsun an h|d makhluk hidu
sangat besa dga memllrkl f

keseimbangan antara pla Mang itnya dengan gaya gravitasi yang

sangat p ain dari energi

cahayanya I dalam menjaga
dimilikinya. Matahari merupakan penanda siang dan ketika matahari terbenam
diufuknya bergantilah bulan yang muncul sebagai penerang malam. Dengan
mengkaji matahari dalam dua pespektif ini menjadikan peneliti mendapat khazanah
ilmu pengetahuan baru.

Peneliti sangat berharap untuk selanjutnya penelitian mengenai sains dan al-
Qur’an ini masih terus berlanjut. Terlebih sebagai umat Islam, hal ini akan
menambah pengetahuan serta keimanan Kkita dengan mengintegerasikan dua
pandangan ini akan menambah wawasan bagi kita. Peneliti berharap selanjutnya

topik penelitian yang dibahas semakin berkembang dan berkaitan dengan kehidupan
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sehari-hari sehingga akan memunculkan nilai tersendiri bagi peneliti maupun
pembaca, misalkan mengenai mengapa dalam al-Qur’an matahari dan bulan lebih
banyak disebutkan secara bersamaan, karena dalam kehidupan sehari-hari kedua

benda langit ini muncul secara bergantian.
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Kompilasi Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Matahari (o)

Sumber pencarian ayat menggunakan:

“Kitab Fathur-Rahman li Thalibi Ayatil-Qur’an, karangan Syeikh ilmi Zadeh
Fu’ad Abd Al Bagqiy, Penerbit Diponogoro: Bandung”

Terjemahan ayat berdasarkan Sumber dari:

Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah Mushaf Al-Azhar ( Jakarta:
Jabal, 2010).

1. QSAsy-Syams[9]:1 ., - A

“Dan disana Dia menciptakan bulan yang bercahaya dan menjadikan
matahari sebagai pelita (yang cemerlang)?”

w

QS Al-An‘am 6] : 78

-

;) ).L:dbvb w;f_cst 6o 1ud J6 a0 Geasdl 125 Kb
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055755 Lo 25
“ Kemudian ketika dia melihat mathari terbit, dia berkata, “inilah Tuhanku,

ini lebih besar” Tetapi ketika matahari terbenam, dia berkata, “Wahai
kaumku!, Sungguh aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan”
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4. QS Al-Bagarah [2] : 258

<
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“Tidakkah kamu memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai
Tuhannya, karena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika
Ibrahim berkata, “Tuhanku inilah yang menghidupkan dan mematikan.  dia
berkata, “Aku pun dapat menghidupkan dan_mematikan.” Ibrahim berkata
“Allah menerbltkan mataharz darz timur,aaka terbitkanlah matahari dari
barat.’ /\/{aka bmgunglah orang yang kaﬁr ztu Allafz fzdak memberi petunjuk
kep ang o‘rang yang zalim.” i |

P
z d z 27 . G 7 > 2 - P BrGd 27
@ Tasss Byl ag B Tlay ey sngedl 5
NG o

“Dan engkau akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua mereka
kesebelah kanan, dan apabila matahari itu terbenam, menjauhi mereka
kesebelah kiri sedang mereka berada dalam tempat yang luas di dalam (gua)
itu. Itulah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa diberi
petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa
disesatkan-Nya maka, engkau tidak akan mendapatkan seorang penolong
yang dapat memberi petunjuk kepadanya.”
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6. QS Al-Kahfi [18] : 86
Bles 0035 3t - 8 300 bades easdl Ojie 2l 13] 5
z “ < . o - P - e
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“Hingga ketika dia telah sampai di tempat matahari terbenam, dia
melihatnya (matahari) terbenam di dalam laut yang berlumpur hitam, dan
disana ditemukannya suatu kaum (tidak beragama). Kami berfirman, “Wahai
Zulkarnain! Engkau boleh menghukum atau berbuat kebaikan (mengajak

beriman) kepada mereka ”

7. QS Al-Kahfi [18] : 90
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(sebelah timur)
idak kami buatkan

8. QS Thaahaa [20] : 130 .
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“Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka katakan, dan

bertasbihlah dengan memuji nama Tuhanmu, sebelum matahari terbit, dan
sebelum matahari terbenam, dan bertashihlah (pula) pada waktu tengah
malam dan di ujung siang hari, agar engkau merasa tenang”
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9. QS Qaaf [50] : 39
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“Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap apa yang mereka
katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit
dan matahari terbenam.”

10. QS Al-An’am [6] : 96
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{ _mataha A-‘ k perhltu an’ ketetapan Allah

11. QS Yunus [10] :
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan
Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui
bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian

itu melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui.”
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12. QS Al-Furgaan [25] - 45
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el i 2 L AT S 5l DT B S )

“Tidakkah engkau memperhatikan (penciptaan) Tuhanmu , bagaimana Dia
memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang, dan sekiranya Dia
menghendaki, niscaya Dia menjadikannya (bayang-bayang itu) tetap,
kemudian kami jadikan matahari sebagai petunjuk. ”

13. QS Al-Israa’ [17] 78
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14. QS Ar-Rahman [55] : 5
Ot 25T (et

“Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan. ”

15. QS Ibrahim [14] : 33

~

s
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“Dan Dia telah menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus
beredar (dalam orbitnya); dan telah menundukkan malam dan siang bagimu .
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16. QS Al-Anbiya’ [21] : 33
P

N TN O It PEPEE R ORI SRRt A TNt UL

(D) Osmei 2l 3 BS 0I5 Secadis 515 JIIGE ol 5a5

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan.
Masing-masing beredar pada garis edarnya.”

17. QS Yaasiin [36] : 38
O R T O SRR
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“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah ketetapan
(Allah) yang Mahaperkasa, Maha mengetahui. ”

18. QS Yaasiin [36] : 40 N
sl é%rég%fo’@ By ,uﬂ JJw4|u REVEAIRN
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an malampun tidak dapat
garis edarnya.”

“Tidaklah m
mendahului siang

19. QS Al-Ankabut [29] : 61
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“Dan jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menciptakan
langit dan bumi dan menundukkan matahari dan bulan?” Pasti mereka akan
menjawab, “Allah”. Maka mengapa mereka bisa dipalingkan (dari
kebenaran).”
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20. QS Fatir [35] : 13
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“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke dalam
malam dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar
menurut waktu yang ditentukan. Yang (berbuat) demikian Itulah Allah
Tuhanmu, milik-Nyalah segala kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru
(sembah) selain Allah tidak- mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.”

21. QS Lugman [31]_;:"-.29
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“Tidakkah engk@z\-
dalam siang dan memas nstan

matahari dan bulan masing-masing beredar sampai kepada waktu yang
ditentukan, dan sungguh Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan. ”

22. QS Al-A’raaf [7] : 54
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“Sungguh Tuhanmu (adalah) Allah yang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, lalu Dia bersemayan diatas ‘Arsy.’ Dia menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat. (Dia ciptakan) matahari,
bulan dan bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala
penciptaan dan urusan menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh

alam.”
23. QS Az-Zumar [39] 5
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“Dia menmptakan Ianglt dan buml dengan (tu;uan) yang benar; Dia
memasukkan malam atas S|ang dan memasukfk $|ang atas malam dan

dE i‘ asing- masi menurut waktu
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24. QS Ar-Rad [13] : 2
P

Ao
A< G <3 PE g s 2.5 % AT A TR
Nl e SN Jads SN 50 s J=Y 2 S Sadlly et
g // -
u).:e*;&,;;ui,

“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat,
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy’. Dia menundukkan matahari dan
bulan masing-masing beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia
mengatur urusan (makhluk-Nya), dan menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-
Nya), agar kamu yakin akan pertemuanmu dengan Tuhanmu.”
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25 QS An-Nahl [16] : 12
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“Dan Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu. dan
bintang-bintang itu dikendalikan dengan perintah-Nya. Sungguh pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum
yang mengerti”

26. QS Al-Hajj [22] : 18

a di langit dan siapa yang ada
di bumi bersujud kep matahari, bulan, bintang, gunung-
gunung, pohon-pohon, hewan-hewan yang melata dan banyak di antara
manusia? Tetapi banyak (manusia) yang pantas mendapat azab.
Barangsiapa dihinakan Allah, tidak seorangpun yang akan memuliakannya.
Sungguh, Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki. ”

27. QS Al-Qiyamah [75] : 9
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“lalu matahari dan bulan dikumpulkan”
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28. QS At-Takwir [81] : 1
- 2 - ) 4
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“Apabila matahari digulung ”,
29. QS Al-Insaan [76] : 13
z - e - /E - % = -
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“Disana mereka duduk bersandar di atas dipan, disana mereka tidak melihat
(merasakan teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan..”

30. QS Yusuf [12] 4 Foe e A
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2y
“(Ingatlah), ketika Yusuf &R Qeﬂa ayahnya: "Wahai ayahku! Sungguh

aku bermimpi melihat sebelas bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya
sujud kepadaku."

31. QS An-Naml [27] : 24
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“Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, bukan
kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka
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perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari
jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk. ”

32. QS Fushshilat [41] : 37

-7 -7 AT L7 g - _ -
i) V5 et Tydnzd N 25T Gl 30T T 4l

% 22

= — AEeI8.g 2 4 . s s Seog e -7
@Qj..\,gu ler;_ésvul ’ L;;\]‘;&l}‘j.,\mb

“Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam, siang, matahari
dan bulan. Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula) kepada
bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya
menyembah kepada-Nya.”
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